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BAB I 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 
 
Kota Malan merupakan kota unggulan di bidang pariwisata, hal ini rwadahi dalam g te

          konsep Tr ina ta Kota Malang, dimana salah sa nya adalah menjadikan  Kota Malanib Ci tu g 
  sebagai  kota pariwisata.  Disamping  Kota  lang  sebagai  salah  sa juan  wisata, Ma tu tu Kota 

[0]

  Malang tumbuh sebagai kota industri dan pengelolaan, perdagangan, dan jasa. Kemampuan 
[0]

ekonomi dan perdagangan yan sangat besar ini mampu rubah orienta  Kota Malang dari g me si
        kota pariwisa  menjadi  kota wisata belanja. Pada akhirnya, sebutan ini  dijadikan  sebagata i 

[0]

identitas Kota Malang sekarang. Pada lingkup Propinsi Ja  Timur, Kota Malang rupakan wa me
[111]

salah sa  kota penting bagi pengembangan wilayah perkot n di Jawa Timur. Hal ini tu aa terlihat 
bahwa Kota Ma ng di dikan sebagai suatu pusat satuan wilayah pengembangan (S  la ja WP).

  
 
Masing-masing  d rah  tentunya  memiliki  beberapa kekhasan  budaya  te entu yanae rt g 
belum tentu dimiliki oleh d rah-daerah lain. ri khas budaya ini rupakan salah sa  dayae Ci me tu a 

[0]

ta ikr  daerah yang berpotensi untuk mempromosikan daerah ke dunia lua eh sebab itu, ciri r. Ol
[0 ]

khas budaya rsebut harus dapat dikemas s ra menarik dan aktual sehingga dapat mendorong te eca
          berkembangnya d rah budaya rsebut. Kekhasan budaya tidak hanya rpatok pada ranah ae te te

aktifitas kesenian budaya saja, akan tetapi rdapat produk-produk budaya dapat disebut te juga 
kekhasan budaya, misalnya daerah pengrajin batik, pengrajin gerabah, pengrajin makanan, dan 

     sebagainya. Kawasan  Sentra  Industri  Keripik Tempe Kampung Sanan  Ma ng merupakan la
kawasan dustri k  berbasis rumah tangga yang menjadi salah sa  ikon ta Malang dan in ecil tu Ko
menjadi pusat oleh-oleh yang dituju pa  wisatawan jika berkunjung ke Kota Malang. ra

 
Kawasan Sentra Industri Keripik Tempe Kampun Sanan Malan merupakan kawasag g n 
industri k  be asis rumah tangga yang menjadi salah sa  ikon Kota Ma ng dan menjadi ecil rb tu la
pusat oleh-oleh yang dituju para wisatawan jika berkunjung ke Kota Ma ng.  Kawasan sentrla a 

[0]

        industri  keripik tempe kampung Sanan  ini semakin  dikenal oleh khalayak dengan adanya 
pembenahan-pembenahan s ra fisik dan non f ik sejak kurang lebih sekitar tahun 2004. Aka  eca is n 
tetapi  pembenah -pembenahan  an tersebut  dirasakan  kurang  menyeluruh,  dampaknya tidak 

     seluruh lokasi industri keripik tempe di Kampung Sanan dapat be ahan dengan pe  rt rsaingan 
yang  terjadi.  Banyak  faktor  yan  mempeg ngaruhi  kebe ngan  usaha  di kawasan i, rlangsu in
salah sa  faktor yang seringka  menjadi pemicu utama rjadinya penurunan semangat  usaha tu li te

       para  pengusaha bermodal k  adalah faktor  lokasi, suasana, tata ang, sistem  sirkulasi ecil ru
jalan, d inase, proses pe uatan keripik tempe, dan bangunan-bangunan yang kurang ditata ra mb
bentuk fasadenya. 

           
 
Pe edrb aan faktor lokasi, maka pengusaha k  dengan lokasi di depan s ra tidak ecil eca
langsung lebih diuntungkan, karena pengunjung tidak  untuk menjelajahi kawasan ini ter rta ik

           sampai masuk ke dalam gang-gang karena tidak adanya elemen yang dapat membuat 
ke rte tarikan pengunjung untuk menjelajahi kawasan ini. Oleh sebab itu, faktor perbed n lokasi aa
ini tentunya kemudian memba  pe anyaan bagi peneliti, apa ada yan salah dengan sistem wa rt g 
pembenahan kawasan ini secara fisik? ktor lokasi sangat beFa rkaitan dengan perencanaan dan 

        perancangan sebuah kawasan, sehingga dapat diindikasikan bahw faktor perencanaan  dan a 
perancangan kawasan industri keripik tempe ini merlukan tinjauan ulangme
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agar  dapat meminimalkan  dampak da  adanya  perbed n  lokasi rhadap kegiatan  usahri aa te a 
industri k  kampung Sanan ini. ecil

 
Disilah timbul pemikiran bahwa kawasan sentra industri k  keripik mpe kampung ecil te

[ 0 ]

           Sanan perlu diteliti, kemudian hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai uan untuk ac
      melakukan peren nnaan  dan peran ngan kawasan  agar supaya  kampung Sanan menjadi ca ca

kampung yang ideal, layak dan produkti  Da  segi f. ri tata ruan kawasan kampung Sanan saat ini g 
kurang di tata dengan baik. Padahal jika kita ce  kawasan ini cukup berpotensi untuk daparmati t 
dikembangkan menjadi kawasan wisata belanja yang produktif.
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BAB II TINJAUAN 

P TAKAUS  

 
 
2.1.   Perancangan Kawasan Perkotaan 

 

Ahli  peran ngan  kawasan  perkot n  Shirvani  (1985)  ca aa mengatakan  bahwa  ada 

delapan e men yang harus dipertimbangkan dalam melakukan p ngan kawasan perkot n le eranca aa

antara lain: 
 
 
Pertama: Tata Guna Lahan  (Land Use)

 
 

         
 
Tata Guna Lahan merupakan elemen dalam desa  kawasan perkotaan (land use) in

    yang  juga merupakan  elemen desa   dua dimen   berupa d ah  peruntukan  lahan  sebuain si en h 

        kawasan, namun  pada tahap selanjutnya bertindak sebagai penentu   dan pewujudafungsi n 

kawasan perkot n s a tiga dimensi. Dalam perwujudan rsebut penetapan tata guna lahan aa ecar te

akan berangkai dengan sirkulasi, sistem transportasi serta fungsi-funsi suatu area dalam lingkup 

 kawasan. Bahkan be embangnya ren na tata guna lahan ncul dengan adanya dorongan rk ca mu

         untuk men pai kesinambungan antara kebijakan dan ren na peca ca nggunaan lahan melalui 

penetapan  yang paling tepat pada area te entu. fungsi rt

Kaiser et.al. (1995) nguraikan bebera  pe pektif yang harus diperhatikan dalam me pa rs
[22]

  memahami  penggun n  tata guna  lahan  aa (land  use),  antara  lain: (1).  Lahan  adalah  ang ru
[22]

 fungsional yang diperuntukkan untuk dahi be gam penggun n. Dalam perspektif ini mewa ra aa

lahan ngakomodasi pertumbuhan kawasan yang didorong oleh pertumbuhan penduduk dame n 

ekspansi   ekonomi.   Meningkatnya   mlah   penduduk   dan   ekspansi   ekonomi   ju maka 

         meningkatlah kompleksitas  kawasan te ebut. (2). Lahan sebagai setting da stem fungsi rs ri si
[22]

aktivitas. Disebut stem aktivitas karena ada pola saling ke rhubungan an ra aktivitas yang si te ta

satu dengan aktivitas lainnya yang kemudian micu timbulnya aktivitas pergerakan. Sebagame i 

contoh: lahan dengan fung  perumahan memiliki teraksi yang ti gi dengan lahan dengasi in ng n 

      fungsi si pendidikan, kesehatan, perdagangan dan fung  jasa pe antoran. Hal ini disebabkan rk

        kawasan perumahan  yang mendukung pemenuhan kebutuhan berhuni harus didukung oleh 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=22&cite=11&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=22&cite=9&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=22&cite=15&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump


LAPORAN AKH  PENELITIAN LPPM ITN MALANGIR  5 LAPORAN AKH  PENELITIAN LPPM ITN MALANGIR  5 

 
 
 

        kawasan-kawasan yang mendukung penduduk untuk memenuhi kebutuhan ha an yaitu ri

membeli  barang-baran  kebutuhan  rumah  tangga,  menja nkan  profesi,  kesehatan  sertag la
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kegiatan  pendukung lai ya. Dalam  menjalankan keg tan ha an,  war   tentu melakukan nn ia ri ga

     kegiatan  “ulang  alik” da   tempat berhuni  ke kawasan-kawasan  lainnya yang sudah  tentu ri
[22]

     memicu adanya aktivitas pergerakan yan harus didukung oleh stem ansportasi. Seluruh g si tr
[22]

  aktivitas  sebagaimana  dijelaskan  diatas  membentuk  hubungan yan saling ketergantungan g  

antara aktivitas dan sa  pendukung lainnya hal ini disebut dengan sistem aktivita  (3). Lahan rana s.

adalah komodi s. Penggun n lahan harus mempeta aa rhatikan kemampuan fisik alamiah dan daya 
[22]

 dukungnya. Tidak semua lahan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan bermukim dan ekonomi, 
[22]

       seperti kawasan pegunungan dan sempadan ngai  misalnya  yang harus di ga sebagai su ja

      kawasan lindun  (4). Lahan sebagai sumber daya citra dan estetika kawasan. Selain aspek g.
[22] [22]

fungsional dan aspek ekonomi, lahan ga memiliki aspek estetika. Aspek ini penting dalam ju
[22]

memberi kualitas lingkungan yan mendukung kegiatan rekr  Lahan yang memenuhi aspek g eatif.
[22]

ini akan memiliki nilai guna lahan yang cocok untuk kegiatan wisata, pendidikan dan hunian. 
 
 
Kedua: Bentuk dan Masa Bangunan  (Building Form and Massing)

 
 

         
 
Bentuk dan sa bangunan ma (Building form and massing) membahas mengenai 

      bagaimana bentuk  dan massa-massa bangunan  yang ada dapat  me entuk suatu  kawasamb n 

         perkotaan serta bagai na hubungan antar  massa rsebut  yan ada. Pada pena an suatu ma te g ta

 kawasan perkot n,  bentuk  dan  hubungan  antar  massa  seperti  ketinggian  bangunan,  k aa jara

         antar bangunan, bentuk bangunan, fasade bangunan, dan sebagainya harus diperlihatkan 

      sehingga ang  yang rbentuk menjadi tur,  mempunyai  garis langit,  horizon (ru te tera skyline) 

yang dinamis serta menghindari adanya (ruang tidak terpakai). lost space 

Nydia  et.a   (2014)  nyatakan  bahwa  bentuk  dan  tata  masa  untuk  kenyamanal. me n 

visual bangunan harus memiliki orienta  yang jelas seperti orienta rhadap ti r-barat atau si si te mu

utara-selatan dan juga orienta  kearah view yang baik. Orientasi kearah ti r-barat misalnysi mu a 

       memungkinkan mendapatkan sinar mataha  penuh. Sementara orientasi utara-selatari n 

mendapatkan haya  yang baik. ca matahari
 
 
Ketiga: Aktivitas Pendukung (Activity Support) 

 
 
 
Aktivitas pendukung adalah semua fung  bangunan dan kegiatan- (activity support) si

kegiatan yang mendukung ang publik suatu kawasan perkotaan. Bentuk, lokasi dan karakterru
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suatu  kawasan  yang  memiliki  ciri  khusus  akan  be engaruh  rhadap  fungsi,  penggunaarp te n 

    lahan  dan  kegiatan pendukungnya.  Aktivitas  pendudung  juga te asuk (activity support) rm

         semua penggun n dan aktivitas yang membantu memperkuat ang publik kota, aa ruang-ru

termasuk  didalamnya  adalah  semua  ngsi  dan  penggun n  yang  menimbulkan  aktivitafu aa s 

         seperti adanya pasar, tempat rekreasi, perpustak n umum, dan mpat berkumpulnyaa te a 

masyarakat. Aktivitas pendukung (activity support) harus diintegrasikan dan dikoordinasikan 

          melalui pe ograman yang kua  diarahkan untuk gaman dan mr t, mixed use, kera intensitas 

penggunaan, juga penting untuk memperhatika dan hiburan dengan memberi n  food service 

stimuli visual melalui o ek fisik yang ada. bj
 
 
K mpatee : Ruang Terbuka (Open Space) 

 
 
 
Berb ruicara tentang ang rbuka ( ) sela nyangkut lansekap. Elemen te open space lu me

lansekap sendiri terdiri da  dua elemen yaitu elemen keras ri (hardscape) seperti: jalan, trotoar, 

patun, bebatuan dan la  sebagainya serta elemen lunak ( ) yaitu berupa tanaman dain softscape n 

air.  ang  terbuka  bisa  berupa  lapangan,  jalan,  sempadan  sungai,  ,  taman  daRu green  belt n 

sebagainya. Ruang terbuka rupakan aktivitas sosial yang melayani dan ga mempengaruhi me ju

         kehidupan syarakat perkot n. Menurut Carr (1992) ruang terbuka rupakan wadah ma aa me

kegiatan ngsional dan aktivitas ritual yang mempertemukan banyak ke mpok syarakat, fu lo ma

      dalam rutinitas  normal kehidupan sehari-ha   maupun kegiatan periodik.  Sementara Mirsri a 

           (2012) mendif isikan bahwa ruang terbuka pada kota adalah sebagai sistem tanah umum in

(system of public land) yang didalamnya termasuk jalan, sekolah, taman, ruang-ruang untuk 

bangunan umum yang rsusun dalam suatu jaringan kota. te

Soedrajat (2008) dalam pedoman ang terbuka ru (open ace) sp yang dikelua an oleh rk
[47]

Direktorat Jenderal Peke n Umum membagi ang terbuka menjadi beberapa kategorisasi rjaa ru

   yaitu terbuka hi u (RTH ang terbuka non hijau (RTNH) dan ruang rbuka hijaruang ja ), ru te u 

    publik. ang terbuka dapat juga diklasifika  be an kepemilikan yaiRu (open space) si rdasark tu: 

           (1 (l rt (2). Ruang terbuka privat ahan pada perumahan atau pe anian milik  privat), ). Ruang 

   terbuka untuk  kepentingan umum  ahan  yang  ditujukan atau  diren nakan  sebagai  ang (l ca ru

           terbuka dengan akses dan penggun n seca  umum oleh syarakat), ). Ruang terbuka aa ra ma (3

        publik ahan yang dimiliki s  publik untuk penggun n rekr  m yarakat ba  akti(l ecara aa easi as ik f 

ataupun pasif). Lebih lanjut Soed jat mendefinisikan ruang- ang terbuka tersebut yaitu:ra ru
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A. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mpok, yang me longe

   penggunaannya  lebih bersifat  terbuka,  tempat  mbuh  tanaman,  batu ik yang tumbuh 

secara alamiah maupun yang tumbuh se ra sengaja ditanami oleh masyarakat. ca

   B.  Ruang Terbuka  Non  Hijau adalah  ang  ru terbuka  di  wilayah  perkotaan yang  tidak 

termasuk dalam kategori ang terbuka hijau. Yang termasuk dalam ru ruang terbuka non 

hijau, antara lain: lahan-lahan yang dipe eras dan lahan-lahan yang berupa badan air. rk
[34]

           C.  ang Terbuka Hijau Publik adalah ang rbuka hijau yang dimiliki dan dikelola Ru ru te

        oleh pe tah daerah kota  yang digunakan untuk kepentingan syarakat secarmerin ma a 

umum.  Yan asuk rua rbuka hijau publik i, antara lain: taman kota, tamag term ng te in n 
[34] [73]

         pemakaman umum, jalur hijau sepanjang jalan, sunga  dan pantai. Sementara i,

Ku warnia n (2008) mendifinisikan ang publik adalah sebagai tempat fisik dan kasaru t 

mata yang ada didala kota atau dimana ja kita liat orang berkumpul. m sa

           D.  Ruang Terbuka Hijau Privat adalah ang rbuka hijau milik institusi te entu atau ru te rt
[38]

    orang pe eorangan  yang pemanf tannya  untuk  kars aa langan te s.  Yang te asuk rbata rm

           kedalam ruang terbuka hijau privat i, antara lain: berupa kebun atau halamain n 
[34]

rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang di  te mbuhan. tanami tu
 
 
Kelima: Pejalan ki (  Ka Pedestrian Ways)

 
 

   
 
Pedestrian adalah  jalur  bagi  pejalan kaki  yang  merupakan  suatu  sarana pemberi 

          kenyamanan dan elemen pendukung bagi kegiatan pe lan kaki te ebut dan sekaligus ja rs

menghidupkan  ang-ruang  perkotaan.  Rubenstein  (1992)  mengataka  bahwa  Pedestrian ru n 
[1]

dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang be alan kaki. Seca  har ah, pedestrian rj ra fi

           berarti orang yang be alan di jalan. Pejalan kaki adalah o ng yang lakukan perj ra me rja nala n 
[1]

          dari suatu tempat tanpa kenda an, untuk mencapai tujuan  dengan maksud tertentu. Jalara n 

          merupakan media diatas bumi yang memudahkan manusia dalam juan be alan, tu rj maka 

pedestrian dalam hal ini memiliki arti pergerakan atau perpindahan o ng atau manusia dari satu ra

tempat ke tempat yang lain sebaga tujuan dengan be alan kaki. i rj

Lebih lanjut Rubenstein nyakakan bahw ada 4 (empat) kategorisa  jenis pejalame a si n 

  kaki antara lain; (1  Pejalan  kaki  penuh,  yait ka yan nggunakan moda pejala). u  mere g  me n 

kaki sebagai da utama,  sepenuhnya digunakan da  tempat asal sa ai juan, antara lain mo ri mp tu
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          karena raknya deka  be alan sa il berekrea  lebih   mudah dengan be alan kaki, ja t, rj mb si rj (2). 

         Pejalan   kaki   pemakai kendaraan umum,  yaitu ka yang be alan kaki sebagai modamere rj
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antara ri, da  tempat asal ke tempat kendaraan umum, pada perpindahan rute kendaraan umum 

atau  dari  pemberhentian  kendaraan  umum  ke  juan  akhir,  ).  Pejalan  kaki  petu (3 makai 

 kendaraan pribadi dan kenda an umum, yaitu  ka yan menggunakan moda lan kaki ra mere g ja

sebagai t  moda  antara,  dari  tempa  parkir  kendaraan  pribadi  ke  pemberhentian  kendar n aa

umum dan ke tempa tujuan akhir, ). Pejalan kaki pemakai kendar n pribadi penuh, merekt (4 aa a 

        menggunakan    moda jalan kaki sebagai moda antara tempat parkir kendaraan pribadi   ke 

tujuan akhir yang hanya bisa dilalui dengan be alan kaki. rj

     Ditinjau    dari  posisinya rdapat    2   jenis  jalur  pejalan kaki yaitu   jalur te (dua) 

   pejalan  kaki di dalam  bangunan dan jalur    pejalan    kaki  di luar bangunan. Jalur pejalan 

kaki diluar bangunan diklasifikasikan berdasar fung nya adalah   ( . Trotoar   yaitu   bagian si a)
[1]

dari jalan  berupa jalur  terpisah  khusus  untuk  pejalan kaki, biasanya te etak  be han rl rsebela

 di sepanjang jalan, Fungsi jalur rsebut adalah untuk kenyamanan pejalan kaki pada waktte u 

bergerak da  sa  tempat ke tempat lain, (b). Jalan setapak adalah suatu jalur khusus untuk ri tu
[1]

 pejalan kaki yang sangat se  lebarnya hanya cukup untuk satu o ng pejalan  kaki, (c)mpit, ra . 
[1]

         Penyeberangan, digunakan pejalan kaki untuk nyeberang se ra a n, (d). P za adalah me ca ma la
[1]

suatu jalur pejalan kaki yang lebih ber  rekreati  Bentuknya lebih fungsi f. luas da  pada trotoar, ri
[1]

plaza dikaitkan dengan fungsi rekreasi taman. 

Rukmana (2013) memberikan persyaratan desa  pejalan kaki anta  lain: in ra
 

1.   Memudahkan pe lan kaki men tujuan dengan ja k sedeka mungkin; ja capai ra t 
[6]

      
 

2.   Menghubungkan  satu   tempat  ke  tempa in  dengan  adanyt  la a   konektivita  dan s 
[6]

kontinuitas; 

3.   Menjamin   keterpaduan,   baik   dari   aspek   pena an   bangunan   dan   l gkungan, ta in
[6]

aksesibilitas antar lingkungan dan kawasan, maupun sistem transportasi; 

4.   Mempunyai sarana ruang pejalan kaki untuk seluruh pengguna rmasuk pejalan kaki te
[6]

dengan berbagai kete atasan fisik; rb

5.   Mempunya kemiringan yan cukup landa dan permuk n jalan rata tidak naik turun; i g i aa
[6]

 

6.   Memberikan kondisi aman, nyaman, ramah lingkungan, dan mudah untuk digunakan 
[6]

secara mandir  i;

7.   Mempunya  nila  tambah  baik  secara  ekonomi,  sosial,  maupun  lingkungan  bagi i i 
[6]

pejalan kaki; 

         8.   Mendorong tanya ang publik yang mendukung aktivitas sosia  seperti olah tercip ru l,
[6]

ra rega, interaksi sosial, dan kreasi; dan
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9.   Menyesuaikan  karakte  fisik  de an  kondisi  sosial  dan    budaya  setempat,  seperti r ng
[6]

  kebiasaan dan gaya hidup, kepadatan penduduk, serta warisan dan nilai yang dianut 

terhadap lingkungan. 
 
 
Keenam: Sirkulasi dan Peparkiran (Circulation and parking) 

 
 
 
Sirkulasi dan peparki n adalah e men perancangan kota ra (circulation and parking) le

          yang se ra ng dapat membentuk dan mengkontrol pola kegiatan kota, sebagaimana ca langsu

halnya dengan keberadaan sistem  da  jalan publik, , dan tempat- transportasi ri pedestrian way

tempat transit yang saling berhubungan akan membentuk pergerakan (suatu kegiatan). 

   Kriteria id eal  da  e men  sirkulasi  menurut  Sirvani adalah  pe ama; jalan  harus ri le rt
[5]

didesain menjadi ruang terbuka yang memiliki pemandanyan yang baik an ra lain: (a). Bersih ta
[5]

dan elemen lansekap yang menarik, ). Persyaratan ketinggian dan garis sempadan bangunan (b
[5]

   yan beg rdekatan dengan  jalan,  (c   Pengaturan  parkir  di  pingg). ir  jalan  dan  tanaman yang 
[27]

berfungsi sebagai penyekat jalan, (d). Meningkatkan lingkungan alami yang terlihat dari jalan. 
[5]

           Kedua; Jalan harus dapat membe  petunjuk orienta  bagi para pengendara dan dapari si t 
[27]

menciptakan lingkungan yang dapat diba , anta  lain: (a  ca ra ). Menciptakan bentuk lansekap untuk 
[5]

 meningkatan kualitas lingkungan kawasan sepanjang jalan te ). Mendirikan perabot rsebut, (b
[5]

janaln yang berfung  pa  siang dan malam ha  dengan hiasan lampu yang mendukungsuasana si da ri

jalan, (c  Peren n umum jalan dengan pemandangan kota dan beberapa visual ). ca aan menarik 
[27]

yang dapat berperan sebagai tetenge  (d  Perbed n susunan dan jalan-jalan penting dengan r, ). aa
[42]

memberikan perabotan jalan, trotoa  r, maju mundurnya batas bangunan, penggun n lahan yang aa

cocok dan lain sebagainya. 

Menurut Sirvani elemen parkir mempunyai dua efek ngsung te  dengan kualitas la rkait
[27]

         lingkungan, yang pertama: Menghidupkan aktivitas komer al (dimana faktor parkir sangasi t 
[27]

penting),  kedua  Mempe ajam  benturan  visual  rhadap  bentuk  fisik  kota.  Lebih  lanjut : rt te
[40] [27]

 Sirvani  menyatakan  beberapa  ca   dalam  mengendalikan  parkir antara  lain:  (a).  Struktur ra
[92]

         tempat parkir tidak boleh mengganggu aktivitas disekitarnya, ). ndekatan progra(b Pe m 
[27]

        penggunaan b ganda dalam arti memaksimalkan penggunaan tempat parkir dengan pelaku er

dan waktu yang be eda s ra multan, (c  Tempat parkir khusus, dimana suatu perusahrb eca si ). aan 
[40]

atau instansi yang memiliki se mlah besar karyawan dengan kenda ya, membutuhkan area ju raann
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  parkir rsendiri  yate ng memadahi,  (d).  Tempat  parkir di  kawasa  pinggir  kota  yann g 
[40]

dibangun oleh swasta dan atau pemer tah.in
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Ketujuh: Penandaan (Signage) 
 
 

      
 
Penandaan yang dimaksud adalah petunjuk arah lan, rambu lalu lintas, (signage) ja

          media iklan, dan berbagai bentuk penandaan lain. Keberad n penand n akan sangaaa aa t 
[0]

mempengaruhi visualisasi kawasan, ba  secaik ra makro maupun mikro, jika mlahnya cukup ju

          banyak dan memiliki karakter yang berbeda. bagai suatu elemen visual yang Se merupakan 
[25]

alat bantu untuk be nya syarakat pemakai ang-ruang perkotaan, perlu diatur agarorientasi ma ru r 

te iprc ta keserasian melalui keseimbangan anta  kepentikan umum dan privat, dampak visuara l 

         yang tidak belebihan, sekaligus ngurangi kese awutan dan pe aingan dengan ra u- me mr rs mb

rambu lalu lintas. 

Menurut Merriam (1997) dalam kamus webster dikut  da  Harisah, dkk (2008) bahwa  ip ri

tanda  memiliki  arti  sebaga  berikut:  (a).  Sesuatu  yang  mengindikasikan  suatu kenyai taan, 

kualitas dan lain-lain, contoh: warna hitam sebagai tanda atau indikasi pe abungan, (b  Sua  rk ). tu

   isyarat atau gerak yang menyampaikan informasi, memberikan perintah dan lain-lain, contoh 

anggukan sebagai tanda se ju, (c  Sua  tanda atau mbol yang telah di rima dan memiliki tu ). tu si te

makna yang khusus, contoh tanda H untuk sen alam definisi ini  dengan symbol, (d sign sama

(d ri). Bagian da  linguist  sebagai kata, huruf dan lain- lain yang merupakan mbol da  ide, ik si ri

fungsi dan lain-lain, (e  Be pa papan yang dipajang, plakat  dan  lain-lain  yang  memberikan ). ru

  informasi, lan  atau  pe ngatan  dan  lain-lain, (f). Sesuatu tanda da jak s kor binatang, ik ri ri je ee

contoh jejak kaki, (g  Bebe pa jejak nya  atau indika  yan nyata, contoh tanda musim se  ). ra ta si g mi

    (keterangan pada negara empat musi  musim sem, mi  ditandai dengan mulai munculnya bakal 

 bunga dari  tanaman- naman  rtentu  yang kemudian menjadi bunga pada musim semi  ta te ).
 
 
Kedelapan: Preservasi (  Preservation)

 
 

                
 
Preservasi  menurut  ilden  (2003)  dan  Orbasli  (2008  adalah  upayFe ) a 

  mempertahankan  bangunan  pada  bentuk dan  kondisi  yan ada  dan  upaya  men gah atau g  ce

         mempe arlambat penurunan tu bangunan tanpa ada perubahan. Pemu rb ikan harus dilakukan 

         bila diperlukan, untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Sedangkan prese  dalam rvasi

 perancangan  kawasan  perkot n  adalah perlindungan  rhadap  lingkungan  tempat  tinggaaa te l 

  (p rbermukiman)  dan  (alun-alun,  plaza,  are  peurban  places  a elanjaan)  yang  ada  dan 

mempunyai ciri kha  seperti halnya perlindungan rhadap bangunan berse h. Bukan sas, te jara ja

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=15&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
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untuk bangunan lama yang akan dilindungi tetapi juga mempe atikan seluruh strukturh r (bangun-

bangunan) dan tempat yang ada dalam kota ba  pe anen maupun tempo r sepanjan(place) ik rm re g 

            ekonomis dan gnifikan se ra kultu  lebih jauh lagi fung  da  prese asi adalah: (1  si ca ral, si ri rv ).

Proteksi terhadap bangunan be ejarah, rs (2). Memelihara aktifitas yang positif dan terkait dengan 

     bangun-bangunan, (3  Memp timbangkan  kriteria-kriteria  seperti: lokasi, desain, ). er setting, 

     mate ari l,  keindahan, dan  asosia   dengan kualitas  kese rahan te entu. Sementa  feeling, si ja rt ra

Charter (2003) ngatakan bahwa dalah kegme preservation iatan yan berhubungan s ra tidak g eca

     langsung terhadap pemeliharaan artifak eninggalan budaya) pada kondisi fisik yang sama (p

seperti ketika diterima olek kurator. Ta ilan estetiknya tidak boleh ada yang ditambah atau mp

        dikurangi. Inte ensi apapun yang perlu untuk mengandakan hanya  boleh pada rv preserve  

permuk kuliaan atau pada „ t‟ saja serta tidak mencolok.
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BAB III LOKASI 

PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Peta lokasi penelitian kawasan sentra industry keripik tempe ka ung Sanan mp

 
 

   
 
Gam baran U m Lok as i Sentra Imu ndustri Keripik Tem pe (SIKT) Sanan 

   
 

Kaw asan  SIKT  Sanan mer aka n  se ra  kaw asan  iup nt ndustri rumah t angga ya  t erletak dng i 

    keca matan   Blimb ing   yang   d ibatas  dengan   jalan   Cibu ni i   di  sebe lah  u tara,  ja lan   R. 



LAPORAN AKH  PENELITIAN LPPM ITN MALANGIR  16 LAPORAN  PENELITIAN LPPM ITN MALANGAK IRH  17 

 
 
 

 Tu menggung Suryo di sebelah barat, jalan Bangau di sebelah selatan, dan  jalan Sanan Baw 

 ah di sebelah timur. Lokasi S IKT Sanan dapat dilihat  pada ga mbar berikut:
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 Sejarah  Singka  Sentra  Industri Ke ripik  Tempe  (SIt KT) Sanan 

   
 

Kaw asan  SIKT  Sanan   merupakan  kaw asan  usaha  rumah  tangga  yan  telah  ada  sejak g 

  berpuluh-puluh  ta n  yang lalu  yan  dimula hu g i  dar  usah  produks  te mpe,  bu kan  keripii a i k 

    te mpe,  seperti yan  dije laskan  dala g m  Prasety   ( ) bahwa  hamp ir  seluruh  peo 2010 nduduk 

  ka mpu n  Sanan  sejak  an  tahun  lalu  b giat  sebagai produsen  mpe. (http://p eg pu uhl er te luan 

gusaha.kont n.a co.id) 
 

 
 
Lebih   lan jut   dike mu kakan   bahwa   usaha   keripik   te mpe   pada  mas  itu  hanya a 

  d iguna kan  sebaga i  solusi  u ntuk  tida k  me m ang sisa produk  te mpe,  se a  pengrajibu si hingg n 

     keripik t e mpe pada masa u belum  banyak.  Pada sekitar ta n 1990an usaha te mpe sangait hu t 

      menja mur,  sehingg a   mu lailah  t erjad  solus  alternat ii i f  usah  aga  tidak   ma r onto n,   yaitu 

  me mbu ka usaha pr ksi kodu husus  kerip ik temp e,  yang  akh irny  sampa  pada  s  in i  kaa i aat w 

asan ini diken a dengan kaw asan Sentra Industri Ke  Tempe Sanan.l ripik



 
 
 

BAB V 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

 
5.1 Eksplorasi Data 
 

№ Kecamatan Kode Jaringan jalan 
 

Alamat 

 
 
1. 

 
 
Blimbing 

 
 
A1 

 
 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan kendaraan. al
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

     J an diperkeras, me akan ma rial al ngun te

as alp  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. SANAN 

 
 
2. 

 
 
Blimbing 

 
 
A2 

 
 
 

     Jalan local der, jalan setap  sekun ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

   Jalan    diperkeras,    de an    ma rial ng te

paving blok 

 

 
 

 
 
 
 

 
 
3. 

 
 
Blimbing 

 
 
A3 

 
 
 

     J an local  al sek dun er , jalan setap  ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

   Jalandiperkeras,  material  jalan  adalah 

beton plester 

 

 
 
 
 



 
 
 

 
 
4. 

 
 
Blimbing 

 
 
A4 

 
 
 

     Jaln se  loca  jalan setap  kunder l, ak
 

     Tid  ak terdapat gapura 
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

     Jalan diperkeras, material paving blok 
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5. 

 
 
Blimbing 

 
 
A5 

 
 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  dr nase at ai
 

     Jalan diperkeras, material b on plest  et er

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gang Sanan VA
 

 
 
6. 

 
 
Blimbing 

 
 
A6 

 
 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sar aluran drainase 
 

     Jalan diperkeras, material jal  pavinan g 

blok d  b on plest  an et er

 

 
 
 
 
 

 
 
7. 

 
 
Blimbing 

 
 
A7 

 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Tid  ak terdapat gapura 
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

     Jalan diperkeras, material jal  pavinan g 

blok 

 

 G    

 
 
8. 

 
 
Blimbing 

 
 
A8 

 
 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

     Jalan diperkeras, material jal  pavinan g 

blok 
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9. 

 
 
Blimbing 

 
 
A9 

 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

   Jalan  diperkeras,  material  jalan  beton 

plester d  paving blok an

 

 
 

 
 
10. 

 
 
Blimbing 

 
 
A10 

 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

   Jalan  diperkeras,  material  jalan  beton 

plester d pisi asp  ila al

 

 
 

 
 
10. 

 
 
Blimbing 

 
 
A10 

 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

   Jalan  diperkeras,  material  jalan  beton 

plester d pisi asp  ila al

 

 
 

 
 
11. 

 
 
Blimbing 

 
 
A11 

 
 

     Jalan lok  sekunder, jalan setap  al ak
 

     Terdap  gapura at
 

     Terdap  sat al anur  drainase 
 

      Jalan diperkeras, material jal  pavinan g 

blok 

 

 Ga  
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ng Sanan XII 

 
 

Blimbing          A12          Jalan 
     Terda 

 

     Terda 
 

   Jalan 

blok 

 

 12. lokal sekunder, jalan setapak 

pat gapura 
 

pat al an s ur  drainase 

 
 

diperkeras, material jal  paving an
 
 
 
 
Ga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.2  Pembahasan 
Kecamatan Blimbing 

 
1. Kode A1 : J  SAN  l. AN

a.   Jenis Jalan 

       
 
Jl.SANAN tergolong dalam jenis jalan lokal sekunde  jalan kendaraan.   Jalan r,

kendaraan adalah jalan yang diperuntukan bagi kenda an bermotor be da dua dan tiga, ra ro

  serta memungkinkan  bagi  kenda an  beroda  empat  dengan  lebar badan  jalan  4.00m. ra

namun bagi kendaraan besar seperti truk sampah dan mobil pemadam kebakaran akan suit 

untuk masuk kedalam kawasan ini. 

 b.  Gapura
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Terdapat gapura di depan jalan, gapura tediri dari 

   tiang beton  dan beratap  genting be entuk  limasan rb

bertingkat tiga. Tiang gapura di cat dengan warna dasa  r 

   coklat muda dan  tepian  me h.  Pada bagian atas ra

  tiang diberi ke rangan nama jalan yang cukup te

jelas terbaca 
 
 
 

c.   Saluran Drainase 
 
Jalan ini memiliki drainase pada kedua sisi 

    badan jalan. Saluran d inase rupakan ra me

saluran drainase rbuka dengan dalam 40 cm, te

      lebar 40 c  dan nggunakan bahan beton. m, me

Kondisi saluran drainase cukup terawat tetapi 

   kebersihannya tidak wat, sehinggtera a 

 menimbulkan   aroma  tidak   sedap   yan   di g 

sebabkan oleh t genangnya limbah pembuatan tempe. er
 
 

 
 
d.  Material jalan 

         
 
Jalan diperkeras dengan aspal sebagai ma rial penutup permukaan jalan. Kondisi te

jalan cukup baik, tera t, dan tidak didapa  ke sakan pada permukaan jalan. wa ti ru
2. Kode A2 : Gang Sanan IIIC 

a.   Jenis Jalan 
 
Jalan ini tergolong dalam jenis jalan 

     lokal sekunder, jalan se pak.  Jalan ta

    setapak adalah jalan yang diperuntukan 

bagi pejalan kaki dan ke an beroda dua ndara

dengan lebar badan jalan 170 c  m.
 

 
 
b.  Gapura 

 
Te apard t  gapura  di  depan  jalan,  gapura 

tediri da  tiang beton tanpa atap. Tiang gapura di ri

cat dengan warna dasar putih dan tepian me  rah.

Pada bagian atas tiang diberi keterangan
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nama jalan yang dipasang pada ornament be  be entuk pe egi panjang yang tepasansi rb rs g 

pada si atas kedua tiang beton. si
 
 
c.   Saluran Drainase 

           
 
Jalan ini memiliki d inase pa  kedua si badan jalan. Sebagian sa ran drainase ra da si lu

merupakan saluran drainase terbuka dan sebagian lagi merupakan saluran drainase ter tup. tu

Ukuran saluran d inase adalah,  dalam 20 c  lebar 23 cra m, m, dan menggunakan bahan beton. 

Kondisi saluran d inase cukup te wat dan bersih, namun pada saluran drainase ra terbuka ra

     tertutup ium aroma kuran sedap. Te apat dua lubang periksa pada bagian sa ran terc g rd lu

 drainase tertutup, di awal gang luba  periksa beruku n 40 cm x 20 cm, sedangkan di ng ra

     akhir  gang  beruku n 10cm  x  160 c  penutup lubang control  be ahan besi, dengara m. rb n 

bentuk besi  teralis.
 
 
d.    Material jalan

    Jalan diperkeras dengan paving blok dan beton plester sebagai penutup permuk n aa
jalan. 

 
3. Kode A3 : Gang Sanan III 

a.   Jenis Jalan 
 
Jalan  ini  rgolong  dala  jenis  jalate m n 

   lokal  sekunde  jalan  setapak.    Jalan r,

   setapak adalah jalan yang diperuntukan 

bagi pejalan kaki dan kendaraan beroda 

dua dengan lebar badan jalan 2.00m.
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 b.   Gapura 
 

Terdapat gapura di depan jalan, gapura tediri dari tiang be  (pipa) tanpa atap. Tiang si

gapura di cat dengan warna dasar putih. Pa  bagian atas tiang dibe  ke ngan nama jalan da ri tera

         yang dipasang pada ornament be  berbentuk persegi panjang  yang tepasang padsi a sisi 

atas kedua tiang besi. 
 
 
c.   Saluran Drainase 

    
 
Jalan ini memiliki d  berupa   saluran rainase

drainase  tertutup.  Ukuran  saluran  d inase  ra 25 

cm, dan menggunaka bahan beton., dan ten rdapat 

lubang  periksa  dengan  penutup  berbahan  beton 

        juga.  Penutup  drainase  diplester  sekaligus 

dengan badan jalan. 
 
 
d.    Material jalan

      
 
Jalan diperkeras dengan   beton plester 

    sebagai penutup p mukaan jalan. Daer n 
    dibeberapa tempat sepanjang jalan terdapat 

     bagian jalan beton yang diplester dengan 
   bervariasi, ditata dengan mengkombinasikan 

beton dan batu ala  m.
 
 
 
 
 
 
 
4. Kode A4 : Gang Sanan IV 

a.   Jenis Jalan 

 
 
Jalan ini 

 tergolong dalam 

  jenis jalan lokal 

 sekunder, jalan 

 setapak. Jalan 

 setapak adalah 

 jalan             yang 
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   diperuntukan bagi pejalan kaki dan kendar n beroda dua aa

dengan lebar badan jalan 150cm.
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 b.  Gapura 
 

Tidak rdapat gapura di depan jalan.te  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c.   Saluran Drainase 

    
 
Jalan ini memiliki d inase be pa   sa ran ra ru lu

drainase rbuka. uran dalam 10c  lebar 15 te Uk m,

cm berbahan beton, dan kering, tidak dialiri air. 
 
 
 
 
d.    Material jalan
 
Jalan dipe eras dengan  paving blok rk

sebagai penutup permukaan jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.   Jenis Jalan 

5. Kode A5 : Gang Sanan VA
 

 
 
Jalan  ini  rgolong  dala  jenis  jalan  lokal  sekunder, te m 

jalan setapak.  Jalan setapak adalah jalan yang diperuntukan 

    bagi pe lan kaki dan kenda an be da dua dengan bar ja ra ro le

badan jalan 150cm.
 
 
 

a.   Gapura
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6. Kode A6 : Gang 
 

 
 
 
 
 
 
enis jalan lokal seku 

 jalan  yang diperun 

eroda  dua  dengan  l 

        terdapat gapura yang terdiri da  tiang beton dengan atap limasan b genteng biru. ri er

Tiang beton di t dengan warna biru, leba dalam 3.50m. ca r 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
b.  Saluran Drainase 

 
 
Jalan  ini  memiliki  drainase  berupa     saluran  d inase ra

te m,rbuka. Ukuran dalam 10c  lebar 25 cm berbahan beton, dan 

kering, tidak dialiri air. 
 
 
 
 
c.   Material jalan 

 
 
 
 
Jalan dipe eras dengan  beton plester rk

sebagai penutup permukaan jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
Sanan V 

 a. J 
enis 
Jala 
n 

 
Jalan ini rgolong dalam j                                   nder,  jalan te

  setapak.   Jalan  setapak adalah                                 tukan  bagi 

pejalan  kaki  dan  kendaraan  b                                  badaebar n 

jalan 190c  m.
 
 
 

 
 
b.  Gapura 

 
 
 
Te apard t  gapura  yan rdiri  dari  tiang  te g 

      beton dengan atap limasan berbahan seng .
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7. Kode A7 : Gang Sanan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
jenis  jalan  lokal  sekunde 

   etapak   adalah   jalan   yan 

ki dan kenda an b oda dura er  

Tiang beton di t dengan warna putih, lebar dalam 130 c  ca m.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.   Saluran Drainase 

     
 
Jalan ini memiliki d  berupa   saluran d rbuka. Ukuran dalam 10cm, rainase rainase te

lebar 25 cm be ahan beton, dan ke ng, tidak dialiri air. rb ri
 
 
 
 
d.    Material jalan

 
 
 
Jalan dipe eras dengan  beton plester dan rk

paving blok sebagai penutup permukaan 

jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
VI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.   Jenis Jalan 

 
Jalan  ini  rgolong  dalam                                            r, te

  jalan   setapak.       Jalan   s                                               g 

diperuntukan bagi pejalan ka                                             a 

dengan lebar badan jalan 170cm.
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S 

 
 
 
 

 
 
b.  Gapura 

 
 
 
Tidak rdapat gapura pada jalan i, papan nama jalan di pan ng pada salah sate in ca tu sisi 

dinding rumah. 
 
 
 
 
 
 
c.   Saluran Drainase 

      
 
Jalan ini memiliki  d inase be pa    sa ran drainase ra ru lu

te m,rbuka. Ukuran dalam 10c  lebar 25 cm berbahan beton, 

dan ke ng, tidak dialiri air. ri
 
 
 
 
d.    Material jalan

 
 
 
Jalan dipe eras dengan  paving blok rk

sebagai penutup permukaan jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Kode A8 : Gang 

anan V  II
a.   Jenis Jalan 

  
 
Jalan ini tergolong 

    dalam  jenis  jalan 

  lokal sekunder, jalan 

   setapak.   Jalan 

setapak  adalah  jalan 
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 yang     diperuntukan                                                    bagi 

pejalan     kaki     dan
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c.   Saluran Drainase 

 
kendaraan beroda dua dengan leba badan jalan 160c  r m.
 
 
 
 
 
 

 
 
b.  Gapura 

 
 
 
Te apard t  gapura  yang  terdiri  dari  tiang  beton  dengan 

kombinasi          atap          limasan 

bergenting.

 
 
 

        Jalan ini memiliki draina rbukase berupa   saluran  drainase te . 

     Ukuran dalam 10c  lebar 25 cm berbahan beton, dan keringm, , 

tidak dialiri air. 
 

 d.    Material jalan                                          

Jalan dipe eras dengan  paving blok rk
 

sebagai penutup permukaan jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.   Jenis Jalan 

9. Kode A9 : Gang 
Sanan VIII
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  Jalan ini  rgolong dalate m 

jenis jalan lokal sekunder, jalan 

 setapak.    Jalan setapak  adalah 

   jalan yang diperuntukan bagi 

   pejalan kaki dan kendaraan 

   beroda dua dengan bar badan le

jal 

an 
 

16 
 

0c 

m 

. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.   Gapura 

   
 

Te apard t  gapura  yang tersusun da  rangka ri

besi, namun tidak te apat keterangan na  ganrd ma g 

pada   gapura   i,   papan   nama   gang   beradin a 

diujung gang di pere atan. mp
 
 
 
 
 

 
 
b.  Saluran Drainase 

 
 
Saluran  d inase  rletak  dikedua  sisi jalan  dengara te n 

sifa rt  te tutup,  penutup  d inase  pun  diplester.  Dari  pengamatan ra

        dapat diperkirakan bahwa ukuran drainase di kiri jalan berukuran 

lebih k  20 c  dibandingkan dengan disi  jalan yang lebih besaecil m, si r 

       sekitar 40c  Diperempatan rdapat luban control yang ditutupi m. te g 

       dengan     plat  beton  kotak  berukuran  40  c  40c  sem  X m telah
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perempatan ukuran d  dikedua si jalan menjadi sa  rainase si ma
 

20cm, dan sifatnya tap tup. te tertu
 
 
 
c.    Material jalan

   
 
Jalan diperkeras dengan   plat beton plester dan paving 

block pada persimpangan ujung gang. 

 
10. Kode A10 : Gang Sanan IX 

 b.  Jenis Jalan 
 

Jalan ini tergolong 
 

d 
 a 

 

l 

a 
 

m 
 
 
j 

    
 

enis jalan lokal sekunder, jalan 

  setapak.   Jalan setapak  adalah 

   jalan yang diperuntukan bagi 

   pejalan kaki dan kendaraan 

beroda dua dengan bar badan le

jalan 190cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 d.  Gapura 
 

Terdapat memiliki gapura dengan tiang beton dan di kombinasikan dengan atap datar, 

dengan warna dominan crem.Lebar dalam gapu  190 cra m.
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e.   Saluran Drainase 

 
 
Saluran   d rdapat   dikedua  si   jalarainase  te si n   dan 

bersifat  tertutup,  leba  d inase  diperki kan  beruku n  20 r ra ra ra

cm, penutup sa ran draina  berupa plat beton dan diplester lu se

 lalu dilapisi dengan aspa  Te apat bak control yang di bual. rd t 

  lebih tinggi (10cm) da  permuk n lan dan hanya ditutupi ri aa ja

dengan keramik putih. 
 

 
 
f.   Material jalan 
 

 Jalan  diperkeras  dan ma rial  yang  digunakan  adalah te
     plat beton  yang dilapisi aspal pada permukaa ya,  jenis nn

     penutup permukaan terus digunakan hingga pertigaan, 
sedangkan   gang-gang   k il   disekitarnya   menggunakaec n 
beton plester biasa 

 
 
 
 

 
X 

a.   Jenis Jalan 

 11. Kode A11 : Gang Sanan  
 
 
 
 

  Jalan ini rgolong dalamte
 

jenis jalan lokal sekunde  jalan r,

  setapak.   Jalan setapak  adalah 

jalan  yan  diperuntukan  bagg i  pejalan  kak  dan i 

      kendaraan be da dua dengan lebar badan jalan ro

180cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 b.  Gapura 

       
 

Terdapat memiliki gapura dengan tiang beton dan di 

      kombinasikan de an atap da r, dengan warna dominan ng ta

crem.Lebar dalam gapura 190 cm.
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J 

 
 
 

c.   Saluran Drainase 

      
 
Saluran d inase berada pada kedua sisi jalan, ra

       dengan lebar saluran diki  lebih k  (20cm) di ri ecil

     bandingkan dengan bar  saluran di kanan  yang lebig le

      besar                                                  (30cm).sa ran yang leb  k  disebelah kiri ditutupi lu ih ecil

       dengan paving block yang dita  mendatar sejajar sa  ta tu

sama                                                  lain, sedangkan disi  kanan dengan saluran yang lebih si

 lebar                                                  saluran  ditutupi  dengan  beton  yang  diple  (ukuran ster 

panjang  bata tidak dapat menutupi lebar saluran ini). 
 
 
d.    Material jalan

      
 
Jalan diperkeras dan mate al yang digunakan adalah ri

            paving  block,  da  sampaiakhi  ujung  jalan  tetap n r 
menggunakan paving block. 

 
 

 
a.   Jenis Jalan 

12. Kode A12 : Gang nan X1Sa

 
 
 

ala 
 

n ini rgolong dalam jenis jalan lokal te

 sekunder, jalan setapak.  Jalan setapak 

    adalah jalan yang diperuntukan bagi 

pejalan kaki dan kenda an beroda dua ra

dengan lebar badan jalan 150cm. 
 
 
 
 
 

 b.  Gapura 

      
 

Te berdapat gapura rbentuk tia  beton dan diko inasikan ng mb

dengan  atap  limasan  (kondisi  kayu p  ata  sudah  mula  rusak/ i 

lapuk),  warn  tiang  didominasi  oleh  warna  merah,  dan  jaraa k 

dalam gapura adalah 150cm
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c.   Saluran Drainase 

     
 
Saluran d inase tidak terlihat  dijalan i,  namun bilra in a 

diamati da  gang-gan mnya darainase ini kemungkinan ri g sebelu

drainase berada di kedua si jalan atau disalah sa nya namun si tu

penutupnya ditutupi oleh paving block dengan po  yang samla a 

dengan jalan, hal ini diperjelas dengan adanya lubang control didi 

         kiri jalan tepat di belokan di dalam gang, namun karena 

 minimnya        objek        penga tan ma

 mengakibatkan sulit  mengama   data ti

dimensi dari saluran drainase di gang i. in

d.    Material jalan

   
 
paving blok  dengan  pola menataan  mendatar tidak  sejajar 

seperti pola penataan ba  bata pada dinding bangunan. Pavintu g 
block digunakan hingga akhir ujung gang. 

 
 
 
 

 
a.   Jenis Jalan 

13. Kode A13 : Gang nan XSa II   
 
 

  Jalan ini rgolong dalamte
 

jenis jalan lokal sekunder, jalan 

setapak.  Jalan setapak adalah jalan yang diperuntukan bagi 

pejalan kaki dan kenda an beroda dua dengan lebar badan ra

jalan 2.2 m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 b.  Gapura 

  
 

Terdapat  gapu  berbentuk  tiang beton  dera ngan  kombinasi 

       atap joglo bergenteng biru, dan dominan tiang berwarna 

merah.Jarak dalam gapura adalah 180 cm.
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c.   Saluran Drainase 

 
 
Saluran  d   pada  gang  ini  ada  dua m am,  yaitu  di  kedua  si  jalan  dan  ditengarainase ac si h 
diba inawah jalan.Da  gapura hingga batas jalan nurun dri me ra se te etak dikedua jalan darl sisi n 
bersifat te tur tup, penutupnya merupakan plat beton dan di pleste Ukuran saluran d inase dikiri r. ra

           jalan lebih besa (40cm), dibandingkan dengan ukuran sa ran d inase di kanan jalan r lu ra
(20cm).sedangkan pada jalan menurun sa ran drainase berupa pipa dengan diameter 40 cm. lu
Pada pe emuan jalan mendatar dengan jalan menurun rdapat luban kontrol, namun tidart te g k 
seperti lubang kontrol pada jalan lainnya, bang kontrol digang ini be entuk sumur resapan lu rb
dengan dalam seki r 3 meter dari permuk n ja n. ta aa la

 
d.    Material jalan

 
Jalan  diperkeras  dan  ma rial  yan  digunakan  adalah  pavin  block  dengan  polte g g a 

penataan kombinasi da  tegak dan menda r. ri ta
 
 
5.2 Analis is Ko is i Eks is ting Sen a I stri K ipik Tempe Sanannd tr ndu er  

[0]

   
 
Seperti yang telah dijelaskan sebe mnya, bahw a ana sis terhadap kondisi eksisting lu li

      S IKT Sanan dilakukan  t hadap  ele men-ele me  yang  diacu  dar  teor  Shirvan  ( 85), er n i i i 19

      yang me liput i ele men land use,  b uilding form and massi , activity support,   spaceng open , 

  pedestrian   ways,  circulation   d  parking,   sian gnage,  dan  preservation.    Masing-masing 

   ele men  terse  akan dikaj  dan  per masalahan  yan  ad  pad  kaw asan  SIKbut i  potensi g a a T 

Sanan ini. 
[0]

 
 
Ele me n La nd use 

 
 
 
Ele men   (tata   g a   lahan)   padland   use   un a 

sebuah                                                peran ngan   kaca w   asan   m akan   ran ngan   dua erup ca

  dimensi berupa denah  peruntukan  lahan  sebuah  ta. ko
[0]

  Ruang-ruang  tiga  d imensi   (bangunan)  akan  dibangun  d  te mpat-te mp a  sesua  dengai t i n 

  fungsi  bangunan  te ebut.  rs Dalam  RTR  Malan  tahun  1-2010  menye t kan W  Kota g 200 bu
[0]

        bahw a  kaw asan Sanan ini ter masuk d ala m w ayah BWK Ma la  Timur, yaitu sebagail ng i 

b erikut; 

BWK  Malang Timur  Laut  yang meliputi  wilayah Kecamatan 

          Bli mbing  dan  dibag  menjadi i  7  (tujuh b Bagian )  Su

      Wilayah Kota. sat pelayanan BWK diarahkan dPu i 

  Kelurahan   Bli mbing   terutama  di     Pasar  Blimbing  dan 

s rnya.ekita
[79]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=16&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
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   Pada   BWK  Malang   Timu   Lau  (Kecamatan   Blimbingr t )  terdapatnya  kegiatan 

  industri l  keci  dan  menengah  namu  me mm iliki rjangkauan  yang be r,  pasakete sa r 

    skala BWK n adanya  tr sportasi rupa  terminal tar kota menjadikan  BWda an be an K 

    ini diar kan tingkat pelayah anannya skala pelayanan BWK sampai dengan nasional. 

(RTRW 2001-2010): 

    Berd rkasa an  dat  te ebut, maka dapaa rs t  dikatakan bahw a penggunaan lahan di kaw 

    asan   SIKT   Sanan   ini   sudah   sesuai   dengan   peren naan   tata   guna   lahan.   Karenca a 
[0]

 kesesuaiannya   te ebut,  ma krs a  kaw asan  ini  berpotensi  untuk  dikembangkan  lebih  lanjut 

    sehingga dapat mengangkat citra dan as   kaw asan  SIKT  Sanan  ini.  an  tetap  pekualit Ak i r 

masalahan  elemen  ini  terletak  pada  tata   g a   lahan   di   dalam  kaw asan  SIK   Sanan un T 

   sendiri, dimana di d ala mnya ak t dapat  zoning-zoning  masing- masing  fungs  setid er i, hingga 

   fungsi  p tokoan  (er show omro ),  permu kiman  dan  i stri tercamndu pur-campur. nya lokasHa i 

        untuk t nak sapi  yang me mang dah rzoningkan  se ri, di bagian dekat area sunga  er su te ndi i.

Kondisi ini dapat dilihat pad  ga ar ba mb erikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Permukiman dan Toko 
Permukiman ,Tok  Io dan ndustri 
Peternakan 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar: Peta zoning pada isting ex
 

   
 
Berdasarkan    ga mbar    terse ,    ma ka    dapa t    di hat    bahwa   dak    terdapabut li ti t 

   penzoningan   yan  jelas,   yan  selanjutnya   dapag g t  pula  me mpengaruh  ele men  lainnya, i 

   ant ara la in ele men sirku lasi, dan lainnya.  Pada d rah koridor jalan a ma, tsignage ae ut erdapat 

  fungsi  permukiman  dan t o  ( ),  sedangkan d  dala  gang-gang  percamok showroom i m puran

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=64&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
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  f ungs   yang   lebih   banyak   lagi,   yaitu  dengan   adanya   fungsi   industri   di   da la mnya. 

   Sedangkan  yan  me miliki nila  posi  adalah  keberad n pete akan  sapi, sebaga  usahg i tif aa rn i a 

      sampingan  w arga dan  sebagai aya  untuk me manf up aatkan bah  te mpe,  yang tak di lim terle

daerah ngai. Keberadaan t nak  sapi  yan  cu p dekat dengan  are rbuka  be otensi su er g ku a  te rp

     untuk  dike mb angka n sebagai lokasi penge mbanga n sistem peman atan biogas da mbah fa ri li

  sapi,  sehin  dapa  diharapkan  dapat   dimanf gga t aatkan   ke mbali   untuk   energai   produksi 

pe mb uatan keripik te mpe. 
 
 
Ele me n Building Form and M a ssi ng 

 
 
 
Sebagaimana  yang  tela  dijela an  sebelu mnya  bahw a h sk , b uilding  rm  d  massing fo an

   me mbah as   me ngenai   bagaiman  bentuk  da n   maa ssa-massa   bangunan   yang  a d   dapaa t 

  me mbent uk suatu   s  baga imankota erta a  hubungan  antar-mass  (banyak  bangunan  yang a ) 

      ada.  Pad a  penataan  suatu  ta,  bentuk  dan   gan   ako hubun ntar-ma iassa   seperti   ketingg n 

     bangunan, jarak antar- bangunan, bentuk bangunan, sad  bangfa unan, dan sebagainya 

harus diperhatika n sehin a ruan gg g yang terbentuk menja di tera r, me m nyai  gar is langit  - tu pu

hor izon  ( ) yang  dinaskyline mis s ta men ghindar i adanya (ruang tidak terpaka i). er lost s ce pa
 

   
 
Dit injau  dar  ketinggia  bangi n unan  yang  ad a,  ma ka  ketinggian  bang an  dalam un

 kaw asan  SIK  Sanan  in  padT i a  umu mnya  tidak  men imbu lkan  masala h  ya  signif ikanng , 

   karena  ketinggian  bangunan  yan  hanyg a a  berkisa  1  hinr gg  2  lantai  saja.  an tetapAk i 
[0]

   me isk pun  tidak  ada bangunan dengan ketin ian  yan  mencolok,  keberad gg g aa aan  perbed n 

ketinggia n  yang  hany  berkisa  1-2  lantaa r i  saja  ini  tidak  tertata  dengan  baik,  sehingga 

skyline yang t jadi men jad i tidak ber n dan tidak men ik. er atura ar
 

[0]

 
Jika  ditinjau  dari  tampilan  bangunan,   bangunan   yan  ada   dapafasade g kurang t 

        menar ik dan tidak ada aturan-aturan yan  disepakat i komun itas SIKT S anan u k dapag unt t 

menyelaraskan  tamp ila n  karena   ada nya   ke ingin an  masin g-masing   u  uk  men onjo lkan , nt

 ru ma h/toko masing- masing. 
 

[0]

 
Ele me n Acti vi ty Support 
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 Ele men activity s rt uppo merupaka n ele men-ele men pen kung dari  kegiatan  a mdu ut a 

    yang  ad  d  sebuah  kaw asan.  Ele men   kaw asan SIKT Sanan inia i activity support pada 
[0]
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      dirasakan masih   karena di seluruh are  di dalam kaw asan hanykurang, a a  berkonsentrasi 

untuk usaha k k te mpe , baik dar i preripi oduksi,  mau pun  penju alan,  sedangkan  dala m  kaw 

asan  SIKT  Sanan  ini t dapat titik-tit  e  yang be otensi untuk dijad an area aktivitaer ik ra rp ik s 

penunjang. 
[0]

 

   
 
Ele men activity s rt uppo yang ber ensi un pot tuk dike mbangkan adalah k  atau  faafe silitas 

      pen janun g  yan  menya kan  beragam  ma kanan ya  berbahan t e mpe. Hal  ini d irasa perlu g ji ng
[0]

       dilaku kan, men gingat  bahw a olahan  mp e tidak  hanya t batas pada olahan  k ipik  sajate er er , 

       akan tetapi sanga  be  dan  sudah  diadakan  pela han terhadap arga Sanan,  yant ragam ti w g 

      dalam Sugi , k (2008  me la rkan  mengena i pe latih an yaarti dk ) po ng dilakukan  oleh  Sugiarti 

     d kk yang men gajarka n w arga untuk dapat  mengo lah te mpe denga n 19 has  krea  olahail si n 

  tempe,  yaitu  B tik  te mp  gulun  s is,  Bola-  is e g os bola  te mp  isi,  Burgee r  Te mpe,  Selingan 

   Te mpe,  Kroke  Te mpe, Lumpit a  Te mpe, Ku kus  Te mp e  Pate Te mpe,  Perkedel  Te mpe,  Pia 

     Te mpe,  Pizza Te mpe,  Pud in  Te mpe,  Rolade  Te mpe  Gu lg ung Wortel,  Satai Te mpe Telur 

     Puyuh,  Ca mila n  Te mp  Ke ju,  Krip ik  Te mpe,  Te mp  Bo mba i,  Te mp  Is  Telu  Puy , e e e i r uh

    Schootel Te mpe, S l  Teouffe mpe.  Beberapa  contoh  sajian da   olahan  tempe  dapari t  dilihat 

pada ga mbar berikut: 
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Gambar: F o t o m acam kreasi olahan 

[ 0 ]

tempe 
 
 
Selain  ele men  p e ja n  akt if ita  yang  ber  kaf e,  elemen penun g s upa nunjang  akt ivitas 

       la innya yang mer a kan ensi kaw asan ini adalah adanya fa litas u mu m berupa te mpaup pot si t 

    ibadah  untuk  par  pengunjua ng yaitu  adanya  masjid  yan rletak di  tepi  r idor jalan g  te ko

 utama  d  area  pe engahan  kaw asan,  se a  dapat  d atakan  letaknya sangat gis i rt hi ggn ik   strate

     untuk dijadikan sebagai fas itas  u mu il m  pengunjung. Akan tetapi pe asalahannya adalah rm

      pada saat ini  keberad n  mas d rsebut maaa ji te sih dirasakan ng rbuka,  dengan adanykura te a 

       pagar-pagar  yang kokoh dan terkesan  ngin  dengan bahan  stainle  st l, sedi ss ee hi ggn a ada 

      kesan  bahw  maa sjid  te ebut  hanyrs a  diperu gnt kku an  w ar a  sekitar saja,  bukan  untuk 

 pengunjun g.  Ga mbar titik-t itik  ensia pot l  untuk  e le men activity support dapat dilihat pada 

ga mbar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu titik potensial untuk 

dijadikan berupa activity support 
café, yang kondisi eksistingnya 
berupa bangunan tua yang tidak 
digunakan. 

 
 
 

Titik yang berpotensial untuk fasilitas 
umum peribadatan 

 

 
Titik yang berpotensial untuk 

dijadikan fé. ca
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Titik yang berpotensial untuk dijadikan 
activity support berupa tempat ibadah

 (masjid).  
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LAPORAN A IR PENKH ELITI 

 
 
Gambar: Peta dan Foto Po nsi ya  tepat u uk dite ng nt ja ikd an Act iiv ty Support 

[ 0 ]

 
 
Ele me n Open Spa ce 

 
 

  
 
Ele men op paen s ce pada  kaw asan SIKT Sa nan ini terku mpul  pada  satu  area  yait u 

     di  are ara,  sedangkan  t uk area t a daerah per m an,  industri, dan a  ut un erbuk ukim showroom 

 ha mpir dak  ada,  are  t  hanyti a erbuka a  ada  pad  jalan,  karen  in  mer a kan  are  yang a a i up a 

  cukup  padat,  b ahkan b anyak sempadan bangunan yang dilangga  r.
[0]

 

   
 
Banyak bangunan ber a  di  tepi  jalan dengan  jarak   dari  1  metad kurang er.  Untuk 

  keberadaan  yang  berada  di  sebelah utara berupa pe maka man, lapangan, daopen  space  n 

     lahan  kosong.  Letak  dan  kondisi  pada  kaw asan  SIK  Sanan  in  dapat open  space  T i 

dilihat pada ga mb ar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jarak antara bangunan dan tepi 
jalan yang berkisar kurang da  ri
1.00 meter. Sehingga tidak ada 
open space didepan rumah 

 
 
 

  
 
Gambar: P e t a d a n F o t o open space didaerah padat hanya terdapat di area jalan

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=123&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=105&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN A IR PENKH ELITIAN LPP 

 
 

 
 
 

  
 
Gambar: P e t a d a n F o t o open space didaerah u ra yang cukup beta rpotensi untuk 

[ 0 ]

dipertahankan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Ele me n Pedestrian Wa ys 

 
 

   
 
Pa d  ka ond is  eksistin  s  in i,  ele men  i g aat pedestrian  wa ys  merupa kan   salah  satu 

 e le men  yang  b elu m  mendapat kan perhatian  sepenuhnya,  karen  sepanjang  jalan  d  kaa i w 

     asan SIKT ini be lu m d isedia kan pedestrian ways  yang layak.  Pe jalan  ka ki berjalan di bahu 

    jalan dengan pe erasan  yang dak rata,  bahkan  trk ti erdapat  bagian  jala  yan  menjad an n g ik

   pejalan kaki berjalan  di dalam badan jalan.   Kondisi ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pejalan kaki yang 

berjalan 
menggunakan badan 
jalan 
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         Berdasarkan kondisi eks ting yan ada, rdapat potensi dan permasa han dalam is g te la

 elemen  di  kawasan  i.  Potensi yang  ada  adalah  terdapat  segmen  jalapedestrian  way  in n 

dengan  dimensi  jalan  +  6.00  meter,  dengan  bahu  jalan  kanan  kiri  0,50    1,50  meter, –

       sehingga masih memungkinkan untuk diberi pada segmen jalan i. pedestrian way in Akan 

     tetapi pe hannya adalah adanya lebar jalan yang mengecil de an lebar  5rmasala ng .00  meter 

  dengan  bahu  jalan   0.50  met er,  sehin  tida  me m gkin kan  u k dita mbah dengan gga k un unt

 jalur , sehingga diperlukan penanganan dalam men gatasi per masalaha n in i. pedestrian
 

  
 
Selain   itu,   hal   yang   p lu   diperhat an   juga   adalah  jalur   pedestrian  haruer ik s 

    ditunjang dengan kenya manan pe jalan kaki agar dak kepanasan atau ke anan, seti huj hi ggn a 

 perlu dipikir kan untuk pena mbahan e le men pelindung d i atas pedestrian wa ys. 
 
 
 

    
 
K isond i  dan  lokasi jalan  yan  berpote i da  sekaligus  men jad i masalah kareng ns n a 

adanya  pe edaan lebarb r badan lan dapat dija lihat pada ga mb ar b ikut: er
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jalan den n deminsi jalan +6.00 ter, denga me gan 

[0]

bahu jalan nan kiri 0,50  1,50 ter. ka – me
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Segmen jalan ng dimensi + 6.00 meter, ya

yang diren nakan terdapat ca pedestrian way. 

Lebar jalan yang mengecil den n ga lebar kurang da  5.0ri 0 
meter, den u jalan kurang da  0,50 meter.gan bah ri
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Segmen jalan ng dimensi kurang da  5.00 meter, ng diren nakan t ak meya ri ya ca id nggunakan pedestrian way. 
 

  
 
Gambar: P e t a d a n F o t o k ond i dan lokasi segmen-segmen jalan is

 
 
 
 
 
Ele me n Circulation and Parking 

 
 

    
 
Ele men sirkulasi  dan p arkir da la m kaw asan SIKT San an ini merupa kan  salah  satu 

ele men  yang  sanga  berpengaruh  besar terhadap  kenya manan  pengun jut ng  d i  kaw asan  ini. 
[0]

     kondisi eksistin  yan  ada,  dengan  lebar jala  yan  sekitar 5-6  met ,  korido  jalan  di g g n g er r 

     kaw asan  ini  dilew ati  kendaraan  de an  2  arah,  baik kendaraan roda 2  ma u n roda 4, ng up

       sehi ggn a s gkali rjadi arus lalu ntas yang  tidak lancar atau rhambat.  Sir erin te li te kulasi pada 

kaw asan dapat dilihat pada ga mbar beriku  t:
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
            Koridor jalan utama dengan jalur 2 h ara dan bisa tuk kend aan un ar roda 4 

                Jalan g g, d gan jalur 2 arah khusus tuk kean en un ndaraan roda 2 dan j alan kakipe  
 

  
 
Gambar: P e t a s i t u a s i e k s i s t i n g d i k a w a s a n
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    Kondisi pa ir pada ek sting kawasan, yang hampirk si r  se any a menggunakan badan jalan, mu

sehingga ser  membuat kemacetan di kawasan ini ingkali

   Gambar: F o t o p a r k i r e k s i s t i n g d i k a w a s a n 
[ 0 ]

 

 
 
Akan  tetapi,  w ala n  terdapat  per masalahan da la m eksistiupu ng tersebut,  diharapkan 

      dapat dipecahkan dengan adanya  potensi sirkulasi  kaw asan rsebut,  yaitu dengan  adanyte a 

    a eks s  jalan  te mbus menu ju  jala n  Su lf a  yang  cukup  t ensia  sebagai akses keluar  dari t po l 

kaw asan i , seni hi ggn a diharapkan sir kulasi pada  koridor  jalan  utama  Jalan  Sanan  me njad i 

   sirkulasi  1  arah, yang  selanjutnya diha pkan dapat  mengurangi ketida ran lu ra klanca la lintas 

dalam kaw asan. 
 

     
 
Selain p masalahan ketidaklan ran sirkula  dan kesulitan  per ca si arkir  dala  kam w asan 

     ini, yang juga menjadi p ermasa lahan adalah adanya akses utama yang berada di tengah kaw 

      asan  men jad ikan  kaw asan terbelah menjad i 2 bagian,  yaitu bagian utar  dan  selatan. Haa l 
[0]

    ini   be engaruh   terhadap  aksesibilitas   jalan-ja lan   yang   ada   di   dala m   gang,   yang rp

menga kibat kan  tid ak adanya ketertarikan pengunjung untuk menjelajahi ma ng- masing  gang si

  dala m ka asan ini, sehingga selan jw utnya rut menyebab kan tidak bis  hidupnya  toko-toko tu a 

 yang berada di dalam gang-gang. Kondisi ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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 Adanya s  ir kulasi yang membel  ah wilayah menjadi 2 bagian, u ra d  ta an sel  atan membu  pengunj g dak at un ti bis a 
mengelilingi kawasan SIKT Sanan i ni hi ga ke ng dal am-dalam gang 

 

 

     
 
Gambar: K e b e r a d a a n k o r i d o r j a l a n u t a m a d i t e n g a h k a w a s a n 

 
 
 
 
Ele me n Signage 

 
 
 
Ele men pada kaw asan SIKT Sanan ini ju ga be lu m banyak tsignage erp haer tikan oleh 

    w arga setempat.  Satu-sa nya potens  yang baik adalah  adanya gapura penunjuk kaw asatu i n 
[0]

     di pintu  masuk  kaw asan.  an tetapi, pada kondisi yan  ada  keberadaa  gapura  rsebut Ak g te
[0]

    dirasakan  masih  ng   dapa  menar ik  pengunjung  untuk  masuk  k  dalam   kaw asan kura t e 

 t seer but, karena desain gapura yang hamp  sa ma dengan gapura-gapu  di rong  jalan-jalair ra lo n 

     lainnya,  karen  tidak  me milik  kar ter khusus yan  dapaa i ak g t  mew akili  kar ter  kaw asaak n 

  sebagai sentra indu ri k ipik temp e.  Kst er ond isi terse t dapat d ilihat pad a ga mbar berikbu ut: 

 

 

 Gambar: G a p u r a e k s i s t i n g
[ 0 ]
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LAPORAN A IR PENKH ELITIA 

Selain  u,  masing- masing  ko  yan  berupa papan  na mit signage  to g a  toko  juga  t idak 

  me miliki   pera ran   yang   jela  men genai   pene mpa tan  dan   ukuran   papan   na mtu s a  to ko, 

   seh ingga signange to ko  men jadi  tida k bera  Bent uk d an u kuran tid ak harus  seragam, turan. 

 akan tetapi per lu diberikan arahan atau pedo man dalam pe mbuata n  ,  sesignage  toko hi ggn a 

 diharapkan dapat me mbuat suasana leb ih rapi da n tera r. tu
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
Ke rbe adaan   papan   nama   toko   yang   sangat  beragam 

 tanpa adanya ket ent uan  t tu        kibat kan  kes an er ent menga
  yan urang k g i n t ak t rap da id ertat a 

   Gambar: P e m a s a n g a n s i g n a g e ya n g t i d a k t e r a t u r 
 Selain itu, a peran ngan jik ca ditujukan agar pengunjung dapat  tertarik  u uk mant suk ke 

   dalam  toko-toko  yan  berada  di  dala g m  gang,  ma ka  diperlu kan signage  yang  jela  yang s 

 dapat berupa  sculpture/gerbang/landmark  yang  menar ik  pengunjung untuk me masuki gan g- 

gang tersebut. 
[0]

 
 
Ele me n Preservati on 

 
 

      
 
Pa da kaw asan SIKT Sanan i, rdapat e le men  p servation yang bein te re rpo nte si untuk 

   dikonservasi,  yaitu adanya maka m pepunden  Buyut  Kibah,  yang  diper ya  sebaga  nenek ca i 

 moyang ya  me mbu ka kaw asan ini, sehingga situs in i menjad i salah satu yang dikonservasi ng

        oleh  w arg  se .  Akan  tetap  permasalah annya adalah ervasi t hadap kaw asaa kitar i kons er n 
[0]

 pepunden  tidak   tertata   dengan   cukup   bagus,   padahal   area   in  mer a kan  are   yani up a g 

   potensial   diolah   men jad i   area   dengan   vegetasi   yan   cu p  banyak,  seg ku hi ggn a  dapat 

me jan di salah satu  t a  hruang erbuk ĳau  kaw asan  i.  lokas  dan  si maka m  pein i kondi punden 
[0]

 Buyut Kibah ini dapat dilihat pada ga ar berikumb t:
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Kondisi makam pepunden y a  sehng arusny a menjadi potensi tuk dike angkan. un mb

Gambar: Potensi preserv asi berupa makam pe nden pu
 
 
5.3 Rek ome ndas i Desain 

[0]

 
 

Berd rkasa an  ana  ter dap   dan  p ermasa lahan  masing- masin g  ele men, lisis ha potensi 

     didapatkan  beberap  solus  dala a i m  masing- masin g  ele men.  So lus  dan  hasi  rancangan i l 
[0]

 merupa kan ko mpilasi  dari  hasil  ana lisis yang  merujuk  p ada  8  ele men peran ngan mid ca Ha

 Shirvani  (1985  dan  16  fokus  peran ngan  ka) ca w asan  yan  telah disebutkan  sebeg lumnya, 

yaitu: (1) Sistem  pergerakan yang nyaman (jalur pejalan kaki dan lur ke araan), ja nd
[0]

      (2)   Siste  penam nda   ja lan,  (3  Penyed iaan  ) landmark,  (4   Siste ) m  pen an  jalan,  (5cari ) 

   Fasilitas  u mu m,  (6)  Hirarki jalan dan ruang luar, (7) Kemudahan dan penyedi n lahan paaa r 

 kir, (8) Lingkungan tanggap  iklim,  (9)  Sistem a es,  (10)  Suasana  tempat,  (11)  Kesaks tuan 

   organisasi  ruang,   Aksesib(12) ilitas  bagi  penderita  cacat,  (  Pencahay n  d  mala 13) aa i m 

       hari,  ( ) Ele men  lansekap ta gap ik14 ng lim, ( ) Me mperhatikan nilai eko logis, ( ) Sarana 15 16

& prasarana  interaks ndudi  pe uk. Ma ng- masinsi g  ele men  peran ngan  shi ani  diharapkaca rv n 

 dapat menjaw ab beberapa fokus peran ngan ca tersebut. 
 
 
5.3.1 Rek ome ndas i Des ain Eleme n Land Use 
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  Berd rkasa an   hasi  analisis  t hadap   kondisl er i   eksisting,  diperoleh  per masalahan 

    yang  ada  pad  ele men      kaw asan  SIK  Sanan  adalah  tidak  adanyaa land     use     di T 
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  penzoningan  yan  jelas,  sehin a  d apat   me mpengar i ele men  la innya,  a ara lain g gg pula uh nt

   e le men  sirkulasi,  dan  lainnya.  Be an  permasalah an terse , ma ka solussignage  rdasark but i 
[0]

      rancangan yang  diaju kan adalah  adanya  penz ingan  yan  jelas rhadap  w ayah  t o on g te il ok

     (showr moo ),  industri,  dan  per mu kiman.  Daerah  yang  berad  di tepi ja lan,  baik di tepa i 
[0]

   ja lan  kor ido utr  a ma,  ma u n  di  tep i jala n  di dalam  gang,  diperuntukkan  untuk  fup ungsi 

   penjualan,   baik  toko   (showroom)   maupun   aktivitas   penunjang  lai ya,    cafe., nn misal 

  sedangkan  untuk  f ungsi  permu kiman  dan  in dustri  dite mpat kan  di sisi dala m.  Ke mudian 
[0]

untuk area peterna kan tetap d i sisi yapo ng sama, dan d rah tae erbuka yang rletak di dekate t 

 area  pet nakan  sebagian  keci  dapa  d imanf er l t aatkan  sebaga i  te mpa  pengo lahan  limbah t 

   d engan siste m biogas. Ga mbaran dari reko mendasi desain t hadap penzoner ingan kaw asan 

 dapat dilihat pada ga mbar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Showroom 
Permukiman dan 
Peternakan Sapi 
Pengolahan limbah 
sistem B gas io

 
Gambar: Rekomendasi desain terhadap elemen Land Use 
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Berdasarkan  reko me asi desain  terse , mak  terdapat rarki jalan dan nd but a hi ruang luar 

  dapat diklasif aik sika dengan   lebih  jelas,  se  keberad n  hi ggn a aa showroom  yang di berada  
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      tepi jalan diharapkan men jadi z a blik, sedangka n  u k  area permu kima n dan ion pu unt ndustri 

  berada a  di zon  se mi priva  dan  privat. Selain  itu,  p ertimbanga n  terhadap  nila  ekologis t i 
[0]

  pun   dapa  didapatkan  dengan  adanyt a a  zon  pet nakan  sapi  yang  cukup  rpisah dengaer te n 

keberadaan zona-zona la nya. in
 
 
 
5.3.2 Rek ome ndas i Desain Eleme n Building Form and M a ssi ng 

 
 
 
Berdasarkan  hasil  analisis  rhadap  eksisting  elemen  building   and  massing, te form 

   maka permasalahan rletak pada ketidakterate turan    skyline    kaw asan,    karena    adanya 

      p beder aan  ketinggian  bangunan  yang acak,  antar  1-2   lantai,  se   timb ul   kesa   a hingga n 

 ketidakteraturan  sade.  Be asar hasil  fa rd tersebut, ma ka reko me asi desain yand ng ditaw arkan 
[0]

    adalah  me mb ua  sky ne  bangt li unan   men jad  leb ih  tertata,  yaitu  d engan  me mi buat  deret 

       bangunan d  korii dor  ja lan a m  menja di 1 lantai, d an hanya  di titik- tik tut a ti ertentu  dibuat 

  2  la ai,  sent hi ggn a  diharapkan  dapat  me mbentuk  skylin  yan  lebih  menarik. Ga mbarae g n 

dari reko me asi tersebut dapat dilihat pa da ga mbar beriknd ut: 
[0]

 

 
 

Toko (showr ) berlantai 1 oom
 

Toko (showr ) berlantai 2 oom
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Gambar: Rekomendasi desain terhadap ketinggian bangunan
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  Sehingga  skylin  yan  dapa rbentuk   diharae g t  te pkan  dapat  men jad i seperti ga mbar 

berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G baam r: Gambaran sky l e y ang in te turben k 
 
Selain  itu,  untu k  mengimbangi  ket ida ktera ran  ta mpilan bangtu unan, dengan  adanya 

  fasade  yang  tidak tur  dengan  tamp tera ila n atap  yang  beragam,  disiasa   dengan  penatti aan 

    lansekap  diluar  bangunan  dengan  lebih  t tata.  Re ko me asi   rsebut  dapat dier nd te lihat pada 

ga mb ar b ikut: er
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
P raenataan   lansekap   ng   ya te tur    dihar kan    dapat ap

    menj rekadi om daen si untuk menut i up ketidakteraturan 
 penataan pada f asade nan ba gun
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Gambar: Rekomendasi terha p ketidada kteraturan fasad
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  Berdasar  rekome asi  yang  dije laskan  terse ,  ma ka diharapkan  da pa  me mbant nd but t u 

       me mecahkan p ermasa lahan t hadap keer tidakteraturan  mp ta ilan fasade dan skyline, selain itu 

 juga  diharap kan  dapat me mb a u  terhadap  f okus pad  ele men lant a nsekap tanggap iklim dan 

hirarki jalan dan ruang luar. 
 
 
5.3.3 Rek ome ndas i Des ain Eleme n Acti vi ty Support 

[0]

 
 

  
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada analis  t hadap ele men in i,  ma ka terdapais er t 

      tit ik-titik area  yang ber enw si untuk dimanf aatkan sebaga i area  pot activity support,  yaitu 

f as tas   u mu ili m  masjid   di   kaw  asan   SIKT   Sanan,   dan   bangunan   a   yang   dapatu t 

dimanf aatkan sebaga i caf e. Untuk p erenc n mas d yang dihaa ji arapkan dapat di dikan fa lits ja si
[0]

  u mu m  te mp [a  periba tan  para   pengunjung   diharapkan  mencirikan   kesan   ter   bt da uka 
[0]

 terhadap ngkungan  luar,  dan  dapa  me mb ali t ntu  sebagai  e le men  lansekap tanggap  , iklim

 sehi ggn a  reko mendasi  desain  yang  dihasilkan  adalah  dengan mengub a  ta mp h ilan  pa gar 

      masjid  den gan  leb ih terbuka  dan  menggun akan  tana man sebagai pengha lang pa angan nd

 masuk ke da la m mas d. Reko me asi t ersebut dapaji nd t dilihat pada ga mbar berikut: 
 
 
 
 

Kondisi masjid yang memiliki pagar den n bahan ga stain sle s dan kurang 
luwes, sehin kesan yang dihad n adalah san ding  dan tigga irka ke in dak 
terbuka terhadap umum, hanya tuk p k s itar saja. un endudu ek

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pagar den n ega lemen 
utama tanaman, 
sehin diharapgga kan 
kesan yang timbul 
adalah  san terke buka 
dan p terhadatangga p 
lingk gaun n. 

 
 
 
 
 
 

Gambar: Rekomendasi te adap ta ilan ma id sebagai  rh mp sj activity support

  
 
Selain fungsi fa litas per adatan,   fungsi lain yang dapat d ad ikan si ib ĳ activity support 
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adalah caf e.
[0]
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Kondisi ban nan yang ber nsi untuk di n gu pote jadika activity 
support yaitu fé` ca

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R omeek ndasi 

desain berbentuk 
café yang juga 
menjual beraneka 
kr haeasi ola n 
tempe. 

 

 
 
 
 
 

Gambar: Rekomendasi cafe sebagai activity support 
[0]

 

   
 
Berikut  adalah perki an  re ko me  desain  te adap  penatra ndasi rh aan ruang dala m caf é 

     yang selain  menju al  ma kanan  o lahan  temp e,  juga  tetap disediakan display olahan  krea  si

keripik tempe. 
[0]

 
 
 
 
 
 
 
 

Area fé untuk ca
 masakan kr si ea

beraneka tempe 
 
 
 
 
 
 
 
 

Area display untuk menjual 
olahan tempe dan keripik 
tempe 

 

 
 
 
 
 

Gambar: Rekomendasi pena an in rior ca  sebagai ta te fé activity support
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     Selain  -titik  rsebut,  ttitk te erdapat  titik-titik  yang     juga   me milik  potens uk i i  unt

      dike mban gkan men jadi area  activity support lainnya. Titik-titik lokasi tersebut dapat dil aih t 
[0]

 pada ga ar b ikut: mb er
 

[0]

 
 
 
 
 
 
Titik-titik yang potensial 

untuk dijadikan tivity ac
   support berupa fé atau ca

jajanan yang lain yang 
berbahan dasa tempe r 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Rekomendasi titik-titik yang dapat di dikan tivity support ja ac

[0]

    Ele men activity s rt uppo juga  dirancang unt uk t er sat di are  parkir,  yan  berupa pu a g 

  
 

area peribadatan, area is hat, dan area penjualan juga.tira  
 
 
 
 
 
 
 
Activity support berupa 

area penjualan 

Area tivity support ac
dikawasan pa er yanrk g 
berupa area 
peristirahatan, 
peribadatan, dan toilet 
umum.
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  Ele men   activit orty  supp    juga   dapat   d iartikan   sebaga  pei nd kuu ng  aktivitas   di 

   beberapa  w aktu,  contohnya  adalah  untuk  kegiatan di  w aktu mala m h   karena  akti tas ari, vi

   di S IKT Sanan ini  juga  berlangsung  hin  mala m h i,  pukul  00  WIB. Kondisi  kagga ar 22. w 

      asan SIKT Sanan di malam ha  dapat dilihat pada ga mbar b ikut: ri er
 
 
 
 

 
 

Gambar: Kondisi eksisting di malam ha  ri

 
 

Berd rkasa an  ga rsebut,  dapat  dilihat bambar  te hw a  elemen  pen hayaan  d  mala ca i m 

 hari  be os   dengan   ma imal,   sehi  reko mend as  yan  diberlum  tereksp ks ngga i g ikan  adalah 

 dengan  pena mbahan e le men yang dapat  me nduku ng pencahayaan di ma la m  hari,  sehingga 

    diharap kan  dapat  me mbuat  kaw asan men jad i  lebih  men arik,  yaitu  dengan  me ngg a kan un

  pe masanan la mpio n-la mpion  d i  beberap  titik  jalan . Ga mbar reko mendasi desain terhadap a 

 penggunaan la mp ion dapat di hat pada ga mbar b ikut: li er
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi sebelum dipasang lampion 
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Gambar: Rekomendasi te adap pencahayaan di malam ha  rh ri

 
 
 
5.3.4 Rek ome ndas i Des ain Eleme n Open Spa ce 

[0]

 
 

    
 
Berd rkasa an  hasi  analisi  t hadap  kondisi   eksisting kaw asan, pada ele men l s er open space 

 terdapat t ensi dan permasalah an.  Ppo otensi   terhad ap   ele men   ruang   terbuka  di kaw asan 

     ini  merupaka n  se ah   yang  seharusny  dipertahankan  da n  dipertahankan.  Dabu potensi a n 
[0]

  unt uk per masalahannya, yaitu  pada  kaw asan  SIK  Sana n  in  mer akan  kaw asan  yang T i up

   cukup  padat,   bahkan  banyak  se mpadan   ban nan   yan  dilan ar,  sehingggu g gg a  seringkali 

       diju mpai banyak bangunan bera  di tepi jalan dengan ja k ng dar i 1 me ter. Kondisi da ra kura

ini dapat dilihat pada ga mbar berikut: 
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Gambar: Kondisi eksisting sempadan bangunan 

[0]

 
 

    
 
Berdasarkan  gamb a   terse ,  makr but a  reko men das  yang  diaju kan   adala h   dengan i 

  mengo lah   ruang   luar   bangunan   menja d   lebih   tertata,   denan   me ma ksima lkan   ruani g 

      semp adan   sebaga ang   sirkulasi   la   dengan   pen antian   materia l   jalan   dengai  ru pu gg n 

penggunaan   pa ng   block,   se harapkan   are   in   mer a kan   are  yang   leb ivi hi ggn a  di a i up a h 

     banya k  dilew at  oleh  peja lan  ka ki, sehingg u k kei a  unt ndaraan  b ermo  mela ju  d engan tor 

   kecepatan ya   re ah.  Pe maksima lan  area  di  jalan  juga dimaksud kan ng nd open  s ce pa untuk 
[2]

mena mbah ele men tann ggap iklim d i deretan koridor jalan  den gan me manf aatkan  tana ma n- 

 tana man hijau. Ga mbaran terhada p reko men dasi ya  diusulkan a dalah sebaga ikut: ng i ber
 
 
 

 
 
Gambar: Rekomendasi te adap are  rh a open space

[0]

 
 
 
5.3.5 Rek ome ndas i De  Eleme n sain Pedestria n ways

[0]
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  Berd rkasa an  hasi  analisi  tl s erhadap  kondis  eksis g,  ma ka per masala han yang i itin

       ada  adala h terdapat p erbed n d imensi jalan,  yaitu   meaa ngecil i l  d  pengga  tengah   jalan, 

yaitu  lebar  jalan 

     5.00   met e   dengan  bahu   jalan    r 0.50   meter,  sehingga  tidak   me mungkinka n  untuk 
[0] [0]

   ditambah  dengan  jalur  pede rian,  se  reko mest hi ggn a ndasi  yang  diusulkan   adalah   jalur 

     p edestrian   yang   rputus,   dan   d iasati   dengan   penataan   e le men    lansekap   yang te is

men dukung. 
Segmen jalan dengan dimensi jalan + 

[ 0 ]

6.00 meter yang diren nakan terdapat ca
pedestrian way. 

 

Segmen jalan dengan dimensi 
jalan kurang dari  5.00 meter 
yang direncanakan tidak 
menggunakan  pedestrian way.

 
 
 
 
 
Gambar: Pembagian segmen jalan 

be asard rkan pada lebar jalan. 

    
 
Pe mbed n   materia l   pa da   tiap-tiap   segmen   ja lan   jug  mer a kan   salah  sataa a up u 

re ko me asi  untuk  menyiasati permasalah an  ini.  Mat eriand l  yang  digu nakan  t uk  segmeun n 
[0]

   ja lan yang  dapat  mew adahi pedestrian  ways  adalah  aspal untuk  badan  jalan,  dan  paving 

     block untuk ., sedangkan untuk  segmen  ja lan  yang  me ngec ,  pede ysstrian wa il pedestrian 

  ways  tida k  disedia kan secar  ka husus,  namun  materia l  yang  digun akan  u ntuk  jala n  pada 

   segmen  in i  adalah  selur  men uhnya gguna kan  pavin  block. Pe mbed n  materia g aa l  in i  ju ga 

    dit a  dengan  adanya   gerban  untuk   mu landai g i  me masuk  are  bag  par  p eja lan   kaki. i a i a 

       Ga mbaran gerbang  untuk menan da  are  peralihan  rseb  u  dapa  dii a te t t lihat  pada ga mbar 

berikut: 
[0]

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gerbang sebagai 
penanda adanya 
perubahan 
segmen jalan 

TN mMeAnLujAuNsGegmen  65 
jalan dengan full 
paving blok.
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Gambar: Gerbang sebagai penanda peralihan jalan. 

[0] [0]

 
 

  Pe nyelesaian  terhada p  ele men  pedestrian  wa ys   dengan segmen jalan yang c p uku

lebar dapat dilihat pada gambar beriku  t:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kondisi eksisting pedestrian 
way di ka san SIKT Sanan wa
dengan pejalan kaki yang 
berjalan dibadan jalan. 

 
 
Rekomendasi 

desain yang 
diusulkan 
dengan 
menambah 
pedestrian 
ways dan 
menambah 
elemen hijau 
di sepanjang 
koridor jalan. 

 
 
 
Gambar: Rekomendasi te adap segmen jalan dengan badan ja n yang cukup lebarrh la
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  Pe nanganan  ele men  pedestrian  wa ys  juga  d idesain  supaya  tanggap  ik ,  untulim k 

     kenya manan  pejalan   kaki  juga,  yaitu  agar   ter   dar  terik   matahar  dah   hu janlindung i i . 

      Penen ganan terhadap permasalah an ini diselesaikan  dengan adanya pena mbahan aw ning di 

sepanjang   pedestrian   ways.   Ga mbaran  dar  reko mei ndasi  in  dapai t  diliha  dar  ga mbar t i 

berikut: 

Penambahan awning untuk kenyamanan dan untuk 
melindungi pejalan kaki dari pana dan hujan. s 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Rekomendasi te adap kenya nan pejalan kaki rh ma

 
 
Selain   it u,   e le men   pedestrian   wa ys   ju ga   menyangku  men genai   kenya man at n 

berjalan  untuk  par  pe nga unjung  yang  me miliki  keterbatasan  fisik,  sehingg  desain  yang a 

   diajukan adalah penggunaan  lebar  pedestrian  ways  yang  bisa  untuk di w ati  peng jung le un

   yang    berket batasan    fisik,    seer hi ggn a    d imensi pedestrian ways minima lada lah 80 c m. 
[0]

   Untuk  jalu  yar ng  dapat d ew ati pa  pengunjuil ra ng ini adalah di daerah ridor jalan u ta mako , 

seperti yang dapat dilihat pada ga mb ar b ikut: er
[98]
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Jalur yang dapat dilewati pengunjung dengan kete san fisik. rbata

 

Gambar: Jalur yang dapat di lui oleh pengunjung penyandan cat la g ca
 
 
 
5.3.6 Rek ome ndas i De  Eleme n sain Circulation and Parking 

 
 

   
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ele men circulation and parking di eksi ing kast w 

      asan,  maka  po nsi  adanyte a  jalan  te mb us   dar  kaw  asan   menu ju   ja lan   Su lf a   dapai t t 

      dimanf aatkan unt uk meng ah  jalur  di kaw asan ya  aw alnya jalur  2 arah  menja di jaluub ng r 

 searah. Kondisi ini dapat at pada ga mbar berikut: dilih
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
=== Koridor jalan utama dengan dua arah dan bisa untuk kendar n roda empat. aa

 

----- Jalan gang, dengan jalur dua arah khusus untuk kenda an roda dua dan pejalan kaki.ra
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Arah sirkula  yang diubah menjadi jalur searah. si
 
 
 
Area  parkir yang  menjad i  permasalahan  yang  cukup signif ikan d i d ala m kaw asan, 

  direko me asikan  dikonse rasikan di beberand nt pa  titik,  se a ak  ad  ke araan  yanhi ggn tid a nd g 

 berparkir  d  tepi i  jalan.   Re ko me  lokas  parkir  rsebut  dapa  dndasi i te t ilihat  pada  gambar 

berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Lokasi titik-titik lokasi parkir 

     
 
Re ko me asi  desain tu k area par kir di sebelah u tara kaw asan dapat at padnd un dilih a 

ga mb ar berikut:
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Gambar: Rekomendasi desain untuk area pa ir rk

[0]

       
 
Selain  per masalah an  terse ,  p ermasa lahan  uta mbut a  ele men  sirku las  in i i  ada lah 

      denga n  akse a ma yan  me mba gi kaw asan menjadi 2  bagian, bagian utara dan  selatan, s  ut g 

   sehingga a  are  di  dala m-dala m gang ha mpir  tida k  tersentuh  oleh  para pengunjung. U uk nt
[0]

   itu,  reko me asi yang ditaw kan adalah  dengan  me mbagnd ar i i  z  yang  ada  dona-zona  kaw 

       asan menja di beberapa zona. n pe mbagian zona diklasifikas an  be asar jenis  ma kanan Da ik rd

     hasil o lahan te mpe  yang ada. Klasif ikasi in i juga harus  ditunjan  dengan  adanya pengarag h 
[0]

  yang dapat me m at pengunjubu ng te ta ikr r  untuk masu k ke dalam zona-zona rsebut. te
[0]

 

 
 
Zona-zona rsebut dibagi menjadi 2 zona, yaitu zona dengan rasa ker ipik te mp e date n 

     zona olahan tempe.  n di dala  zon  terse  terbagDa m a but i  men jad i  beraga m,  yaitu  u unt k 
[0]

        zona  rasa keripik  mpe,  salnya adalah gang Bte mi arbeque, gang Pizza, gang Jagung Bakar, 

    dan  sebagainya. Dan  untuk  zona olahan  t e mp  terbagi pu la menjad i be berapa, a ara la in e nt
[0]

 ga ng   Bro  nies   Te mpe,   gang   Sate   e,   gang   Bur r   Tew Temp ge mpe,   dan   sebagainya. 

Re ko me asi pe mbagian z a dapat d ilihat pad a ga mbar beriknd on ut:
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LAPORA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Rekomendasi untuk penzoningan 

 
 

   
 
Untu k  menarik  pengu njung  masuk  dala m  zona-zona  tersebut,  maka  diperlukan 

     rancangan  pintu  gerbang  yan  menar ik  dan  me mbaw  karakte  khusu  yang  menceg a r s r 

 min kan  z  geng rsebut.  Reona te komendasi  desa  untuk  pintu  gerbang  di masing-  masing in

gang tersebut dapat di at pada ga mbar beriku  lih t:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perk ruerasan be pa paving 

block yang dibuat dengan 
beragam yang diharapkan 
dapat menjadi elemen yang 
dapat menarik pengunjung 
untuk ingin mengetahui apa 
yang ada didalam gang ini. 

 
Gapura yang menunjukkan karakter 

khusus dari penjualan didalam gang 
ini. 
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Gambar : Rekomenda sing-masinsi desain pintu ge ang rb ma g gang 

 
 
 
5.3.7 Rek ome ndas i De  Eleme n sain Si gna ge 

[0]

 
 

  
 
Berd rkasa an   hasi  analisi  eksisting  ter dap   ele men  ,   dipl s ha signage eroleh  bahw a 

potensi   untuk   e le men   ini   dalam  kaw asan  SIKT Sanan  adalah  adanya  gapura  sebagai 

  g baer ng masuk kaw asan, namun ga ra ini dirasa ng dapat mew akili  kpu kura arakter kaw asan 

SIKT Sanan. 
 

[0]

       
 
Selain itu, pengarah  di  dalam kaw asan ini tidak dapat diju mpa i di bagian signage 

      lain kaw asan ini, sedangkan kebutuhan  untuk , b a , nodes-node  dasignage erup land rkma s, n 

    signage pengarah   sanga  dibutuhkan  dalam   peran ngan   sebuah kaw asan. Berdasarkan t ca
[0]

   kebutuhan  terse ,   makbut a  reko mendasi  titik-titik  yan  dapag t  diletakkan  posisi  signage 

 dapat dilihat pada  ga ar b ikut: mb er
 
 
Landmark sculture berupa atau gapu  ra
 
Signage untuk pengarah pada zona- 

zona tertentu

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=98&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=25&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=117&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
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Gambar: Rekomendasi titik-titik  signage

   
 
Berdasakan  reko me  per letaka n  ndasi signage sig- nage tersebut, maka desain untuk 

 
 

landmark yang ada anta  lain sebagai berikura t: 
 
 
 
 

Posisi Landmark kawasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Rekomendasi kawasan landmark 

      
 
Ga mbaran reko mend asi landmark berupa gerbang kawasan  a dilihat  d i  ta mpa k jik ar

 kaw asan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Posisi Landmark kawasan 
 
 
 
 
 

Kondisi eksisting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Gambaran rekomenda kawasan terhadap lingkungan si landmark 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Gambaran rekomenda di area parker utasi landmark ra
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Gambar: Gambaran rekomenda untuk memasuki kawasan melalui gansi landmark g 

belakang kawasan 
 

      
 
Untu k  pengarah  d eta signage  il kka n  d  persimpangan- persimpangan  jalan  i untuk 

  me muda hkan  pengun jung da la m  way fi ings. nd Beberapa  rekomend as  desain  yang  dii buat 

untuk sebagai berikut: signage 
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Gambar: Rekomendasi si signage di per mpangan jalan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Alterntif lain rekomenda di persimpangan jalan si signage 

 
 
 
5.3.8 Rek ome ndas i De  Eleme n sain Preserva ti on 

[0]

 
 

 
 
Berd rkasa an  ha  analisis  eksisting  ter dap  ele men preservation,  mak  terdapasil ha a t 

  ele me n  potensi  yan  dapat  dikg onservasi di dala m  kaw asan  ini,  yaitu  ma ka m  Pep unden 

 Buyut Kibah.  Pe nge mbangan  terhadap  area  in  diperlukan  aga  dapai r t  berpotensi  untuk 
[0]

   dijadikan  salah  satu  are  be h  baga rsejara i  w arg  Sanan.  Berikut adalah  ga mba  aw al a r 

kondisi eksisting area ma ka m pe en: pund
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=99&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=119929412&source=0&cite=53&sharekey=auKcvXEXzOzCDVi130BG&hl=textonly#jump
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Gambar: Kondisi eksisting makam pepunden
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Rekomendasi te adap gamba n area ini dapat dilihat pada gambar beriku  rh ra t:

 

 
 
Gambar: Rekomendasi p servasi makam pepundenre
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Kawasan  Se   In ntra dustri Keripik  Tempe  IKT)  Sanan  mer a kan  kawasan yang (S up

      potensial tuk d e mbangkan menja di kawasan aya dan dapat  menja di salah satu aseun ik bud t 

  Kota Ma lang yan  dapa  dijadikan  ta Malang. Pg t image ko ote nsi  yan  ada dalam  kawasan g 

    sangat  b agam   dan  p lu  digal  dan   dike mb angka n   lebih  lanjut,   sedangkan   untuk er er i 

 permasalahan  -  permasalah an   yang   ada,   diharapkan   dapat   dipecahkan   atau  minima l 

    d imin ima lisir   den gan   beb erapa   reko me asi   yang  diaju kan   pad  bab   sebelu mnya. nd a 

   Re ko me asi   terse  mer a kan  hasind but up l  an a sis   penu li lis   terhadap  li kun gan     sekitang r 

    kawasan  SIK  Sa nan  denga n  menggun akan  kaca mat  pen ulis semata, sehin a jika adT a gg a 

      kese mpatan leb ih lan jut u ntuk mengga li lebih dalam atau  meneruskan  penulisan  terhadap 

  S IK  Sanan in   akan  leb ih  baik  lag  j  d iserta  dengan  perte muan  d engan beberapa T i i ika i 

warga setempat untuk dapat be  atau dengan metode p f. rdisk siu artisifati
 

    
 
Terlepas  dar  b anyak  kekuranga  terse  reko me asi- reko me asi ya   telai n but, nd nd ng h 

       dijelaskan da la m  bab sebelu mnya disarankan  untuk dapat dilaksanakan  dengan beberapa 

 tahap,   Tahapan-tahapan   tersebut   diklasifikasikan   atas   dasar   prior as   kebutuhan  atait s 

   pe mecahan per masalah an yang sangat men desak      da la m  kawasan tersebut. Tahapan yang 

direko mend asikan a dalah sebagai berikut: 
 

 
 
1.     Tahap  : me mbenah i sirkula  dan pa ir, dan jalur pejalan kaI si rk ki. 

        
 

Prioritas  terhadap  pe mecahan  ele men  in  diletakkan  d  tahap  I   k  mei i arena nurut 

  pe nga matan  penulis,   ha  ini   adalah   ha   yang   pa n l l li g   berperan   p enting   dala m 

   kenya manan pengunjung, sehingga harapkan  dengan adanydi a  kenya manan  t erhadap 

    sirkulasi  dan par kir da pat  me m at pengunjubu ng  untuk tidak enggan  dan meresahkan 

 masalah par r jika me ng ju ngi kaw asan SIKT S anan ini. ki un
 

 
 
2.     Tahap II :  me mbenah i elemen . signage

   
 

Setelah p ermasa lahan tahap  I dapat diselesaikan,  maka ha  yang perlu dipikirkan bel r 

 ikutnya adalah menarik pengunjung untuk masuk ke dalam kaw asan SIKT Sanan. Salah 

satu ha  yan  dapal g t  b eran  pen  dala  men ik pengunjung  ma k ke dalamerrp ting m ar su



 

  
 

kaw asan adalah adanya yang men arik  pula. signage Signage  utama  yan  diper kan g lu

  untuk  men arik  pengun jung  dan  me mbuat  penasaran ada lah ele men  landmark  yang 

berada di gerban  pig ntu  masuk kaw asan. 
 

  
 
3. Tahap  III:   me mbena hi  e le men  land  use,  d  activit  san y upport.  Selanjutnya  adalah 

    melengka p  dan   menat  penzoningan  d  dala m     kaw asan     ( )      dan i a i land     use

menghidu pkan     activity support  di  kaw asan  ,  sehi ggn a  diharapkan  kawasan  dapat 

lebih h idup d an tida k mono ton. 
 

    
 
4.      Tahap  IV:    me mbena hi   e le men    b u ding    form    d massi , en il an ng op space, dan 

  preservation. Merupa ka  langkah  usaha  u k  le bih  melengkap  kawasan sebagan unt i i 

       salah  satu  kawasan  yan  komp leks   dan  diharap kan  dapag t   men jad  salah   satu i 

 a lternatif pi ha n  w isata  di Kli ota Ma lang. 
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